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ABSTRAK

Mohammad Teguh Hermawan, B06214015, 2018 . Sistem Pengawasan Berbahasa
Inggris Santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci
Manyar Gresik. Skripsi Program IImu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Sistem Pengawasan, Spyer, Departemen Pengembangan Bahasa
Inggris, Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.

Pondok Pesantren Mambaus Sholihin adalah pondok pesantren yang
menerapkan sistem berbahasa inggris kepada para santri-santrinya. Kewajiban
berbahasa inggris ini berjalan tahun demi tahun. Untuk dapat merealisasikannya,
pondok pesantren mambaus sholihin menerapkan sistem Spyer untuk mengawasi
jalannya bahasa inggris sebagai bahasa sehari-hari santri. Dengan tujuan untuk
meminimalisir pelanggaran peraturan berbahasa inggris.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem Pengawasan Berbahasa
Santri Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik. Penelitian ini bersifat Deskriptif
kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi. Metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara serta observasi lapangan. Informan dalam
penelitian ini berjumlah dua orang terdiri dari Ketua Pondok Pesantren dan Ketua
Departemen Bahasa Inggris.

Dari hasil penelitian ini ditemukan pengawasan pengurus bahasa inggris
menggunakan media Spyer yang berupa kertas yang dipakai santri untuk
melaporan santri lain yang melanggar bahasa. Penerapan Spyer bertujuan untuk
memantau para santri dalam mentaati peraturan berbahasa inggris. Sehingga
instruksi pencarian pelanggar dari pengurus kepada para santri akan menimbulkan
feedback laporan pelaku pelanggaran berbahasa inggris.

Berbagai saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
peningkatan efektivitas Spyer adalah (1) Departemen Bahasa Inggris dan Pondok
Pesantren harus tetap mempertahankan sistem Spyer dan meningkatkannya lagi
dengan inovasi-inovasi yang lebih mendukung untuk meningkatkat kepatuhan
para santri terhadap peraturan berbahasa inggris. (2) Departemen Bahasa Inggris
sebaiknya berkoordinasi kepada para santri atau mahasiswa lain untuk tetap
berbahasa meskipun pada kompleknya tidak menerapkan sistem Spyer, agar tidak
ada alasan untuk melanggar bahasa terlebih dengan santri yang berdomisili di
komplek yang menerapkan sistem Spyer. (3) Perlu diadakannya Reward untuk
mereka yang rajin dalam berbahasa inggris dan sama sekali tidak pernah tercatat
sebagai pelanggar bahasa, reward tersebut berupa pemberian buku Grammar,
Speech, kitab kuning dan barang-barang lain yang mempunyai nilai edukasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mambaus Sholihin adalah sebuah institusi yang terletak di kawasan
pegunungan Suci, bersuhu udara cukup hangat, £ 25 °C. Kawasan ini berada
kurang lebih 3 Km dari terminal Bunder (jalur utama Surabaya-Jakarta). Dan 2
Km dari Pertigaan Desa Tenger Sukomulyo yang terletak di jalur pantura ini
termasuk kawasan yang cukup makmur ekonominya. Dengan sumber daya
alamnya serta pasokan air yang melimpah ruah, (konon merupakan sumber mata
air yang muncul pada saat Kanjeng Sunan Giri hendak berwudhu), merupakan
aset yang sangat berharga bagi masyarakat sekitar dan juga bagi Pesantren.l
Mambaus Sholihin berdiri di areal perkebunan cukup luas, yang dipisahkan oleh
ruas jalan utama Bunder-Tenger menjadi dua bagian, untuk kompleks Putra di
sebelah barat jalan, dan untuk kompleks Putri di sebelah timur jalan, pemisahan
ini menjadikan situsasi yang kondusif dan memudahkan pengaturan antara santri
Putra dan Putri. Mengingat letaknya yang strategis (tepat disebelah jalan utama)
dan mudah dijangkau dari berbagai penjuru, menjadikan Mamba'us Sholihin
adalah sebuah institusi yang tergolong cepat perkembangannya .

Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin dirintis oleh ayahanda KH. Masbuhin
Faqih, yaitu Al Maghfurlah Al Mukarrom KH. Abdullah Fagih Suci sekitar tahun
1969 yang pada mulanya berupa surau kecil untuk mengaji Al-Qur’an dan Kitab

Kuning di lingkungan desa Suci dan sekitarnya.

! Diakses dari www.mambaussholihin.net pada tanggal 24 Oktober 2017 pukul 08.38.


http://www.mambaussholihin.net/

Pada tahun 1976 Al Mukarram KH. Masbuhin Fagih (putra pertama KH.
Abdullah Fagih Suci) yang baru mendapatkan restu dari Al Mukkarrom KH.
Abdullah Fagih Langitan untuk berjuang di tengah masyarakat2 , namun beliau
masih mempertimbangkan kembali untuk mendirikan sebuah Pesantren, meskipun
pada saat itu semangat beliau untuk mendirikan Pesantren sangat besar. Hal ini
didasari oleh perasaan khawatir beliau akan timbulnya nafsu (hubb Talamidz),
karena mendirikan pondok harus benar-benar didasari oleh ketulusan hati untuk
Nasrul IImi (untuk menegakkan Agama Allah), bukan atas dorongan nafsu,
apalagi punya keinginan mendapatkan santri yang banyak.

Berkat dorongan dari guru-guru beliau yaitu KH. Abdul Hadi Zahid, KH.
Abdullah Fagih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-Ishaqi,
serta keinginan luhur beliau untuk Nasrul Ilmi, maka didirikanlah sebuah
pesantren yang kelak bernama Mamba'us Sholihin. Adapun dana pertama kali
yang digunakan untuk membangun pondok adalah pemberian guru beliau, KH.
Abdullah Fagih Langitan. Pada saat pendirian Pesantren, KH. Masbuhin Fagih
masih menimba serta mendalami ilmu di Pondok Pesantren Langitan.

Sebelum Pesantren Mamba'us Sholihin didirikan, Al Mukarrom KH.
Abdullah Fagih Langitan sempat mengunjungi lokasi yang akan digunakan untuk
membangun Pesantren. Setelah beliau mengelilingi tanah tersebut, beliau berkata
kepada KH. Masbuhin Faqih, “Yo wis tanah iki pancen cocok kanggo pondok,
mulo ndang cepet bangunen”.("Ya sudah, tanah ini memang cocok untuk

dibangun pondok pesantren, maka dari itu cepat bangunlah™). Tidak lama

2 Ibid,



kemudian beberapa Masyayikh dan Habaib juga berkunjung ke lokasi tersebut,.
Diantara Habaib dan Masyayikh yang hadir yaitu KH. Abdul Hamid (Pasuruan),
KH. Usman Al-Ishagi (Surabaya), KH. Dimyati Rois (Kaliwungu), Habib Al
Idrus dan Habib Macan dari Pasuruan.

Pada tahun 1402 H atau tepatnya pada tahun 1983 M, barulah dilakukan
pembangunan Musholla Pondok Pesantren Mambaus Sholihin (sekarang
merupakan Pondok Barat). Saat itu KH. Masbuhin Fagih sedang menunaikan
Ibadah haji yang pertama. Adapun yang menjadi modal awal pembangunan ini
berasal dari materi yang dititipkan kepada adik kandung beliau (KH. Asfihani
Fagih) yang nyantri di Pondok Pesantren Romo KH. Abdul Hamid Pasuruan.

Pada saat itu KH. Asfihani Fagih turun dari tangga sehabis mengajar, tiba
tiba ada seseorang yang tidak dikenal memberikan sekantong uang, kemudian
beliau pergi dan menghilang. Pada pagi harinya KH. Asfihani di panggil oleh KH.
Abdul Hamid Pasuruan, beliau berkata “Asfihani saya ini pernah berjanji untuk
rnenyumbang pembangunan rumah santri (Jama’ah) tapi hari ini saya tidak punya
uang, Yai silthono dhuwit opo'o nak (pinjamilah uangmu nak)!”. kemudian KH.
Asfihani menjawab "saya tadi malam habis mengajar di beri orang sekantong
uang, dan saya tidak kenal orang tersebut”. KH. Abdul Hamid berkata *“ Endi saiki
dhuwite ndang ayo di itung (mana sekarang uangnya, ayo kita hitung)”. Lalu KH.
Asfihani mengambil uang tersebut dan dihitung sebanyak Rp. 750.000,-. Yang
pada akhirnya KH. Abdul Hamid Pasuruan memberi isyarat, bahwa yang
memberikan uang tersebut adalah Nabiyullah Khaidir AS (Abul Abbas Balya bin

Malkan), kemudian KH. Abdul Hamid Pasuruan berkata pada KH. Asfihani “Nak,



saiki muliyo. Dhuwit iki ke’no abahmu kongkon bangun Musholla (nak sekarang
pulanglah, uang ini berikan abahmu suruh membangun musholla)”.

Suatu kisah yang tak kalah menarik, adalah saat Pondok induk dalam taraf
penyelesaian pembangunan, Hadrotus Syaikh KH Abdul Hamid Pasuruan datang
dan memberi sebuah lampu Neon 40 Watt 220 Volt untuk penerangan Pondok
Pesantren Mamba’us Sholihin. Padahal saat itu listrik belum masuk desa Suci.
Mengingat yang memberi termasuk kekasih Allah, maka Pengasuh Pesantren
yakin bahwasannya ini merupakan sebuah isyarat akan hadirnya sesuatu. Dan
ternyata tidak berselang lama, tepatnya pada tahun 1976, masuklah aliran listrik
ke desa Suci, dan rupanya Neon ini merupakan isyarah akan tujuan pondok
pesantren Mambaus Sholihin.

Pada pembangunan Tahap selanjutnya, KH. Agus Ali Masyhuri (Tulangan
Sidoarjo) membeli sepetak tanah yang baru diberinya dari salah seorang anggota
Darul Hadits, yang kemudian tanah yang terletak disebelah Masjid Jami' Suci
"Roudhotus Salam™ itu menjadi bakal dari Pesantren Putra Mamba'us Sholihin.
Mamba'us Sholihin yang mengadopsi perpaduan sistem Salaf-Modern ini
mengusung berbagai format & materi dalam sistem pengajarannya. Hal ini tak
lepas dari pada Background Pengasuh Pesantren Al Mukarrom KH Masbuhin
Faqgih, yang merupakan alumni Pondok modern Gontor dan Pondok Pesantren
Langitan. Dengan semangat yaitu “melestarikan kebaikan masa klasik, dan
mengadopsi hal-hal baru yang lebih baik”, menjadikan Mamba'us Sholihin
sebagai Pesantren yang cukup lengkap kurikulum pendidikannya, baik yang

berupa pendidikan formal maupun non formal. Kurikulum yang dikembangkan di



Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin merupakan perpaduan antara tiga Pondok
Pesantren yang menjadi Kiblat aktivitas keseharian di Mamba'us Sholihin, ketiga
Pesantren tersebut antara lain ;

1. Pondok Modern Gontor. Merupakan kiblat Mamba'us Sholihin dalam hal
Penguasaaan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari-hari. Mamba'us
Sholihin juga mengadopsi sistem keorganisasian sosial kemasyarakatan
sebagaimana yang diterapkan di Pondok Modern Gontor.

2. Pondok Pesantren Langitan. sebagai kiblat Mamba'us Sholihin dalam hal
kurikulum Salafiyahnya.

3. Dalam Hal Ubudiyahnya, Mamba'us Sholihin berkiblat ke Pondok Pesantren
Roudhotul Muta'allimin Sawahpolo Surabaya®

Setiap institusi mempunyai peraturan masing-masing, tak terkecuali dengan
institusi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, dalam peraturan terdaoat berbagai
disiplin-disiplin yang harus ditaati para santri, seperti mengaji Kitab kuning,
menghafalkan kitab nahwu dan shorof, menjaga kebersihan, berbahasa inggris dan
arab, keluar pondok dengan prosedur yang berlaku, dan berbagai macam disiplin
yang ditekankan oleh Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, untuk dapat
menciptakan lingkungan pondok yang sesuai dengan visi dan misi pondok
pesantren mambaus sholihin, maka diperlukan pengawasan dari para pengurus
agar peraturan yang berlaku dijalankan sebagaimana mestinya.

Prakter pengawasan yang diterapkan oleh pondok pesantren mambaus

sholihin dilaksanakan oleh pengurus yang menempati semester pertama bangku

3 Ibid,



perkuliyahan kampus INKAFA (Institut Keislaman Abdullah Fagih) yang
sebelumnya merupakan siswa Madrasah Aliyah Mambaus Sholihin, pengurus
tersebut biasa dipanggil dengan nama pengurus “pengabdian”. Masa jabatan
pengurus pengabdian berlaku selama satu tahun, kecuali ditentukan lain oleh
yayasan pondok pesantren mambaus sholihin, semisal terpilih menjadi ketua
umum pondok pesantren selama dua periode dil.
Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka penulis menuliskan masalah yang
akan diteliti, yaitu : Bagaimana Sistem pengawasan berbahasa inggris santri
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin?

Sedangkan fokus penelitian ini adalah kepengurusan bahasa inggris santri
pondok pesantren mambaus sholihin periode 2017-2018.
Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini
agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan
penelitian ini adalah: Mengetahui sistem pengawasan berbahasa inggris santri
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.
Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sejalan dengan tujuan
penelitian diatas, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dapat bermanfaat baik

secara teoritis maupun secara prakitis.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
komunikasi serta membuka wawasan tentang sistem pengawasan berbahasa
inggris,
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sistem yang digunakan untuk
memantau para santri mambaus sholihin dalam berbicara bahasa inggris
sehari-hari kapanpun dan dimanapun.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa penemuan
penemuan “empirik” mengenai sistem pengawasan berbahasa inggris,
sehingga kedepannya penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penulis lain
untuk mengembangkan penelitian sejenis.
E. Penelitian Terdahulu
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Heidar Nisa Maulida (2017)
Mabhasiswi [Imu Komunikasi di UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Gaya
Komunikasi Kepala Stasiun Dalam Membangun Kinerja Karyawan Metro Tv
Jawa Timur” tujuan dari penelitian tersebut adalah Mendeskripsikan Gaya
Komunikasi kepala staisiun Dalam membangun Kinerja karyawan Metro TV
Jawa Timur, metode penelitiannya menggunakan motode penelitian deskriptif
kualitatif, hasil dari penelitian tersebut adalah: (1) Gaya komunikasi dalam
membangun kinerja karyawan yang diteliti di Metro TV Jawa Timur mengarah

kepada gaya komunikasi Santai. (2) Kepala Stasiun/pemimpin Metro Tv



Jatim  memiliki tujuan yang menekankan pada keakraban dari seluruh
karyawannya. Hal ini diperlukan agar tidak adanya rasa malu, sekat,
sehingga karyawan lebih komunikatif. (3) Dalam memimpin bawahannya, kepala
stasiun Metro TV Jatim selalu melibatkan partisipasi staffnya baik mengenai
meminta masukan kepada karyawan dan diskusi dalam pengambilan sebuah
keputusan perihal pekerjaan yang akan dilaksanakan. Selain itu, kepala
stasiun melihat bahwa menjaga komunikasi antara atasan dan bawahan
maupun bawahan ke atasan dan menjaga keakraban sangat penting guna
memudahkan pemimpin bekerja sama untuk kemajuan organisasi bagi dirinya dan
karyawan.(3). Kepala stasiun menggunakan permainan kata-kata yang halus
untuk mengajak karyawan agar dapat berjalan dinamis demi membangun
kinerja karyawan yang lebih baik, sehingga karyawan tidak merasa disuruh,
namun karyawan diajak untuk dapat menjadi karyawan yang berkualitas kedepan

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ghinan Ahmad Zen Abidin (2017)
Mahasiswa Ilmu Komunikasi di UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Pola
Komunikasi Komunitas Ketimbang Ngemis Sidoarjo dalam Mensosialisasikan
Program Kerja Pada Pedagang Lansia di Kabupaten Sidoarjo ” tujuan penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui pola komunikasi Komunitas Ketimbang
Ngemis Sidoarjo dalam mensosialisasikan program kerja pada pedagang lansia
di Kabupaten Sidoarjo. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, hasil dari
penelitian tersebut adalah bahwa Komunikasi yang di lakukan Komunitas
Ketimbang Ngemis Sidoarjo terhadap pedagang lansia dengan menggunakan

komunikasi teori persuasif adalah pola komunikasi primer, linear, sirkular, dan



bintang. Pola komunikasi ini terjadi pada saat pengurus Komunitas
melakukan komunikasi kepada pedagang lansia, saat pengurus Komunitas
maupun pedagang lansia berkomunikasi maka baik dari pengurus Komunitas
maupun pedagang lansia saling menjawab atau saling melakukan feedback baik
itu secara verbal maupun non verbal.
Definisi Konsep Penelitian
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian dalam
skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
1. Sistem Pengawasan Berbahasa
Pengawasan adalah tindakan meneliti apakah segala sesuatunya telah
tercapai atau berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.* Secara
umum tujuan dari pengawasan adalah memastikan pekerjaan sesuai dengan
rencana, mencegah terjadinya kesalahan, menciptakan kondisi agar karyawan
bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan, mengadakan koreksi
terhadap kegagalan yang timbul, dan memberi jalan keluar atas suatu
kesalahan.®
2. Bahasa Inggris
Ada dua pandangan yang mempengaruhi definisi bahasa, Pertama,
pandangan bahwa bahasa merupakan pernyataan tentang kesadaran yang luar

biasa tentang diri sosial (Social Self). Kedua, pandangan bahwa bahasa

4 Alam.S, Ekonomi untuk SMA dan MA Kelas X1,/ Erlangga, 2007, 141
5 lbid.
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merupakan gambaran tentang seluruh sistem pemikiran manusia.® Menurut
Social Self Definition, bahasa adalah sistem komunikasi manusia dengan
menggunakan simbol-simbol verbal. Sedangkan menurut Whole System
Definition bahasa adalah sebuah sistem pengembangan psikologi individu
dalam sebuah konteks intersubjektif.’

Jadi bahasa dalam penelitian ini Merupakan kegiatan komunikasi
menggunakan bahasa inggris yang dilakukan oleh santri pondok pesantren
mambaus sholihin sebagai suatu kewajiban demi tercapainya santri yang
mahir dalam bahasa asing, terlebih bahasa inggris untuk meningkatkan skill
individu dalam menyampaikan ide / pikiran dalam makna tertentu.

3. Santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

Kata “pesantren” mengandung pengertian sebagai tempat para santri
atau murid pesantren, sedangkan kata “santri” diduga berasal dari istilah
sansekerta “sastri” yang berarti “melek huruf”’, atau dari bahasa Jawa
“cantrik” yang berarti orang yang mengikuti gurunya kemanapun pergi. Dari
sini kita memahami bahwa pesantren setidaknya memiliki tiga unsur, yakni;
Santri, Kyai dan Asrama.

Banyak dari kalangan yang memaknai pesantren dengan bentuk fisik
pesantren itu sendiri, berupa bangunan-banguan tradisional, para santri yang
sederhana dan juga kepatuhan mutlak para santri pada kyainya, atau disisi
lain, tidak sedikit yang mengenal pesantren dari aspek yang lebih luas, yaitu

peran besar dunia pesantren dalam sejarah penyebaran Islam di Indonesia,

6 Liliweri Alo, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya, LkiS, Yogyakarta, 2007, 136.
7 lbid.
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begitupula begitu besarnya sumbangsih pesantren dalam membentuk dan
memelihara kehidupan sosial, kultural, politik dan keagamaan.

Selain itu juga menyebutkan bahwa kata pesantren yang berasal dari
akar kata santri dengan awalan "Pe" dan akhiran "an"berarti tempat tinggal
para santri. Para ahli berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa
Tamil, yang berarti Guru mengaji. Potret Pesantren pada dasarnya adalah
sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal
bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan di bawah bimbingan guru yang
lebih dikenal dengan sebutan kyai. Asrama untuk para siswa tersebut berada
dalam komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal.

Disamping itu juga ada fasilitas ibadah berupa masjid. Biasanya
komplek pesantren dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi arus
keluar masuknya santri. Dari aspek kepemimpinan pesantren kyai, karena
kiyai memiliki kedudukan yang tak terjangkau, tak dapat sekolah dan
masyarakat memahami kagungan Tuhan dan rahasia alam.memegang
kekuasaan yang hampir-hampir mutlak. Tegasnya Kiyai adalah tempat
bertanya atau sumber referensi, tempata menyelesaikan segala urusan dan
tempat meminta nasihat dan fatwa Pondok, Masjid, santri, kyai dan

Pengajaran kitab-kitab klasik merupakan lima elemen dasar yang dapat
menjelaskan secara sederhana apa sesungguhnya hakikat pesantren. Sehingga
dengan demikian dari asal kata, maka dapat kita ambil benang merah
mengenai pengertian pesantren secara istilah yakni, pesantren merupakan

sebuah lembaga pendidikan Islam yang menampung sejumalah santri maupun



12

santriwati dalam rangka mempelajari ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan
seorang kyai.®

Kata Pondok Pesantren menurut penulis adalah sebuah lembaga
pendidikan yang mendidik serta menjadi tempat tinggal para santri.

Sedangkan Mambaus Sholihin adalah sebuah lembaga Pendidikan
Pondok Pesantren yang terletak di Desa Suci Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik, terdiri dari lembaga Roudlotul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Institut
Keislaman Abdullah Fagih (INKAFA).

G. Kerangka Pikir Penelitian

Manusia sebagai mahkluk hidup butuh akan makhluk lain, dalam
kehidupan sehari hari, memenuhi kebutuhnannya tersebut, komunikasilah
yang menjadi perantara.

Semakin pesatnya perkembangan teknologi,dunia menjadi tidak ada
batas, sehingga dalam memenuhi kebutuhnnya, manusia menggunakan
Bahasa Inggris sebagai Bahasa komunikasi internasional.

Pada penelitian ini, penulis ingin menganalisis bagaimana sistem
pengawasan berbahasa inggris santri Mambaus Sholihin, berikut bagan pada

penelitian ini.

8 Herman, DM Sejarah Pesantren di Indonesia STAIN Kendari, 2013,146 - 148
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Dalam penelitian ini penulis mencoba menggunakan teori pengawasan

organisasi yang di kemukakan oleh Phillip Tompkins dan George Cheney, hal

ini dimaksudkan agar dapat menganalisis sistem pengawasan yang digunakan

oleh pondok pesantren mambaus sholihin. Teori pengawasan organisasi

sendiri adalah komunikasi yang mampu menghasilkan kontrol terhadap

karyawan atau bawahan.

Penggunaan komunikasi organisasi adalah karena pondok pesantren

mambaus sholihin merupakan sebuah organisasi dalam hal ini adalah instanti

pendidikan berbasis pondok pesantren.

H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian
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Disini penulis akan menggunakan pendekatan Penelitian kualitatif
dimana penelitian ini merupakan suatu penelitian yang banyak
digunakan dalam penelitian di bidang sosial. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistic atau metode kuantifikasi yang lain. Penulis
menggunakan pendekatan  naturalistik  untuk memahami  suatu
fenomena tertentu. Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif yang berusaha menjelaskan hubungan sebab akibat,
prediksi, serta generalisasi hasil. Penelitian kualitatif berusaha
mendapatkan pencerahan, pemahaman terhadap suatu fenomena dan
ekstrapolasi pada situasi yang sama . Penelitian kualitatif sangat
efektif untuk mendapatkan informasi budaya yang spesifik seperti
nilai-nilai, opini, perilaku dan konteks social pada suatu populasi

Perbedaan penelitian kualitatif dibandingkan penelitian kuantitatif
adalah bahwa pada penelitian kualitatif ‘menerima’ atribut dan
perspektif penulis sehingga mempengaruhi proses penelitian. Posisi
teoritikal, ketertarikan dan perspektif politik penulis mempengaruhi
pertanyaan  penelitian, pendekatan metodologi dan analisis serta
interpretasi data®.

Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu
format deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research.

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan desain

° Titik Kuntari, Penelitian Kualitatif (Qualitative Research), Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta, 2007.



15

deskriptif, yaitu penelitian yang memberi gambaran secara cermat

mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala

yang terjadi. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif

sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati*°.

2. Subyek, obyek dan Lokasi penelitian

a. Subyek

Subyek pada penelitihan ini adalah Kepengurusan Pondok

Pesantren Mambaus Sholihin Suci, Manyar, Gresik masa periode

2017-2018 yaitu Muhyin sebagai Ketua Pondok Pesantren Mambaus

Sholihin dan Muhammad Alwi Kholili sebagai ketua Departemen

Pengembangan Bahasa Inggris.

Tabel 1.1 Subyek Penelitian

Nama Usia Jabatan
Muhyin 23 tahun Ketua Pondok
Ketua Departemen
Muhammad Alwi Kholili 19 tahun Pengembangan Bahasa

Inggris

b. Obyek

Obyek pada penelitian ini adalah bidang yang terkait dengan

ilmu komunikasi organisasi. Dalam hal ini lebih ditekankan pada

sistem pengawasan yang digunakan oleh pengurus bahasa inggris

masa periode 2017-2018 dalam mengawasi santri dalam berbahasa

inggris.

c. Lokasi

10 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2002, 9
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Penelitian ini berlokasikan di Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin JI. KH. Syafi’i No 07 Desa Suci, Kecamatan Manyar,
Kabupaten Gresik. Sasaran penulis adalah pengurus bahasa dan
ketua pondok pesantren mambaus sholihin periode 2017-2018.

Bentuk komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi dari
atas ke bawah (Downward Communication) karena komunikasi yang
dilakukan adalah dari pengurus bahasa kepada para santri.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua data, yaitu data primer dan
sekunder.

1) Jenis data primer merupakan jenis data pokok atau utama. Data
primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli (tidak melalui media perantara) yang secara
khusus dikumpulkan oleh penulis untuk menjawab penelitian®®.
Dalam penelitian ini, yang termasuk dalam jenis data primer
adalah sistem pengawasan berbahasa inggris Santri Mambaus
Sholihin.

2) Jenis data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk
maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini

yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel,

11 Rosady Ruslan. Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi, Edisi 1, Cet.ke-3.Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada.2006. 260.



17

jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian
yang dilakukan'?
b. Sumber Data.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh®. Dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1) Sumber Data Primer, dalam hal ini sumber data primer
diperoleh dari informan yakni ketua Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin, Ketua Departemen Bahasa Inggris Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin.

2) Sumber Data Sekunder berasal dari bahan bacaan yang berupa
dokumen-dokumen seperti buku atau dokumen-dokumen lain
yang dibutuhkan dalam melengkapi data primer'4. Dalam
penelitian ini sumber data diperoleh dari foto-foto kegiatan dan
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.

4. Tahap-tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-lapangan adalah
penulis menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang
masalah dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka,

penentuan lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian,

12 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, Cet. Ke
8, 137.

13 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, Cet. Ke-13. Jakarta:
PT.Rineka Cipta. 2006. 129.

14 Nasution. Metode Research. Jakarta: Bumi Aksara. 1996. 144.
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pemilihan  alat  penelitian, rancangan pengumpulan data,
rancangan prosedur analisa data, dan rancangan perlengkapan
yang diperlukan di lapangan, dan rancangan pengecekan valiadasi
data atau kebenaran data.
Tahap Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan, pada tahap awal penulis
memahami  situasi dan  kondisi  lapangan  penelitian.
Menyesuaikan penampilan fisik serta cara berperilaku penulis
dengan norma-norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan adat-istiadat
tempat penelitian. Selanjutnya setelah mengetahui situasi lapangan
yang akan diteliti dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis
menerapkan teknik pengamatan (observasi) dan wawancara
terhadap lingkungan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.
Tahap Analisi Data

Data yang terkumpul dari kegiatan pengumpulan data
mungkin terlalu sedikit jumlahnya, mungkin juga terlalu besar
jumlahnya. Walaupun telah mencukupi jumlahnya, data atau
informasi  harus diolah atau diproses agar menjadi informasi
bermakna. Mengolah data memerlukan ketelitian dan kecermatan
tersendiri dari penulis. Dalam setiap pemrosesan data pasti

terdapat prosedur reduksi, yaitu penyerdahanaan data. Dari data
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yang telah disederhanakan ini dapat ditafsirkan, dan selanjutnya di
tarik kesimpulan.®®
Tahap Penulisan Laporan

Setelah sampai pada kesimpulan, Kkiranya perlu segera
disusun laporan pelaksanaaan penelitian sebagai bagian dari
publikasi atau sosialisasi agar hasil penelitian diketahui oleh orang
lain dan mungkin dimanfaatkan oleh orang lain orang lain, selain itu
juga untuk kepentingan akuntabilitas (pemeriksaan oleh pihak

lain).t8

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penulis tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi
partisipatif dan wawancara mendalam, ditambah kajian dokumen, yang
bertujuan tidak hanya untuk menggali data, tetapi juga untuk
mengungkap makna yang terkandung dalam latar penelitian. Dalam
melakukan observasi partisipatif, penulis berperan aktif dalam kegiatan
di lapang, sehingga penulis dengan mudah mengamati, karena berbaur

dengan yang diteliti. Penggunaan cheklist hanya sebagai pelengkap,

15 Op, Cit.., Ghinan Ahmad Zen Abidin, hal. 18.

18 Ibid.
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utamanya adalah membuat catatan lapangan yang terdiri dari catatan
deskriptif yang berisi gambaran tempat, orang dan kegiatannya,
termasuk pembicaraan dan ekspresinya, serta catatan reflektif yang
berisi pendapat, gagasan dan kesimpulan sementara penulis beserta
rencana berikutnya. Dalam wawancara mendalam sebaiknya digunakan
wawancara terbuka yang dapat secara leluasa menggali data selengkap
mungkin dan sedalam mungkin sehingga pemahaman penulis terhadap
fenomena yang ada sesuai dengan pemahaman para pelaku itu sendiri,
jika perlu dibantu alat perekam. FGD (Forum Group Discussion) atau
diskusi kelompok terarah dapat digunakan untuk mengungkap data dan
pemaknaannya dari sekelompok orang berdasarkan hasil diskusi yang
terfokus atau terarah pada suatu permasalahan yang akan diteliti. FGD
merupakan bagian dari wawancara kelompok, karena kebenaran data
bukan lagi subyektif individual, tetapi menjadi kebenaran kelompok.
Kajian dokumen dilakukan dengan cara menyelidiki data yang didapat
dari dokumen, catatan, manuskrip, file, foto dan hal-hal lain yang sudah
didokumentasikan. Keabsahan data dilakukan pada saat pengumpulan
data untuk menjaga agar hasil penelitian tetap valid dan reliabel.
Dengan cara meningkatkan derajat kepercayaan, keteralihan,
kebergantungan dan kepastian. Analisis data dilakukan selama dan

sesudah pengumpulan data dilakukan.

7 Aunu Rofiq Djaelani, jurnal Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif , FPTK IKIP
Veteran Semarang, 2013
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Pengumpulan data juga dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah, pada laboratorium dengan
metode eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu
seminar, diskusi. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen. Selanjutnya macam-macam teknik
pengumpulan data bahwa secara umum terdapat empat macam teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan
gabungan atau triangulasi®®.

Pada penelitian ini, kami mengumpulkan data dengan teknik
teknik sebagai berikut :

1. Teknik Wawancara (interview)

Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, penulis akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam metode ini

memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih

18 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, cv. 2010. 62-63.
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terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan
pembicaraan tidak kaku.*®

Senada dengan itu, Lexy J. Moleong berpendapat bahwa
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu®.
Teknik ini dilakukan untuk penggalian lebih dalam tentang tata
cara, pengawasan santri dalam berbahasa Inggris.

2. Teknik Observasi (pengamatan)

Observasi langsung adalah cara pengumpulan data dengan cara
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus
dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang
bisa diandalkan, dan penulis harus mempunyai latar belakang atau
pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian
mempunyaidasar teori dan sikap objektif.?

P. Joko Subagyo juga berpendapat bahwa Observasi adalah
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, mengenai
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan??. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui

sistem pengawasan berbahasa inggris santri Mambaus Sholihin.

19 Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, Jakarta : LP3S, 1989.

20 Op, Cit..,Lexy J. Moleong, 186.

21 Spoeratno, Metodologi Penelitian, Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995, 99.

22p, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta, 1997, 63
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3. Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang?. Dokumen yang ditunjukkan dalam hal
ini adalah segala dokumen yang berhubungan dengan pengawasan
santri, prosesi persidangan, Struktur Organisasi Santri Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin, proses hukum, pangajuan banding dan
lain sebagainya. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui sistem
pengawasan berbahasa inggris santri di lapangan.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain®*.
Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep
yang diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen
mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus

2 Ssugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Bandung : Alfabeta, 2009, cet. IX, 329
24 Op, Cit..,Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 244
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pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen
dalam analisis data® :
1. Reduksi data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi
dari suatu data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah
direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang
hasil pengamatan.®
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Penyajian Data
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya.
3. Verifikasi atau penyimpulan Data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten saat penulis kembali kelapangan

% |bid, 246-252
26 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, Surabaya:UNESA
University Press, 2007, 32.
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai
pengujian keabsahan hasil penelitian. Banyak hal penelitian kualitatif
diragukan  kebenarannya karena beberapa hal diantaranya:
subyektivitas penulis merupakan hal yang dominan dalam penelitian
kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan
observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara
terbuka dan apalagi tanpa kontrol (observasi partisipasi), sumber data
kualitatif yang kurang credible akan memengaruhi hasil akurasi
penelitian.?’

Di dalam penelitian kuantitatif uji validitas dan uji realibitas
dapat dilakukan terhadap alat penelitian untuk menghindari ketidak
validan dan ketidaksesuaian instrument penelitian itu dianggap sudah
valid dan sesuai dengan data yang diinginkan. Akan tetapi dalam
penelitian kualitatif ketiga hal di atas akan terus mengganggu dalam
proses—proses penelitian kualitatif. Untuk itu perlu dibangun mekanisme
untuk mengatasi keraguan setiap hasil penelitian kualitatif. Sehubungan

dengan itu, Moleong mencoba membangun teknik pengujian keabsahan

27 Op, Cit.., Heidar Nisa Maulida, 24.
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data yang ia beri nama teknik pemeriksaan.?® Dalam penelitian ini, teknik

pemeriksaan keabsahan data yang dipakai oleh penulis adalah:

a.

Perpanjangan Waktu

Padget (1998) menyatakan bahwa perpanjangan waktu
antara penulis dengan subyek yang diteliti dapat menghindarkan
penelitian dari bias kereaktifan dan bias responden.?® Dalam hal ini,
penulis melakukan proses pendekatan terlebih dahulu terhadap
ketua pondok pesantren mambaus sholihin  sebelum ke pokok
pembahasan inti untuk melakukan wawancara kepada informan.
Triangulasi data,

yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut.
Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan
teori.® Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan
sumber, sebagaimana disarankan oleh Patton yang berarti
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Untuk itu keabsahan data dengan cara sebagai

berikut;3!

28 Op, Cit..,Lexy J. Moleong, 327.

29 |bid, 200.
%0 |bid, 178.

31 |bid, 331
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1) Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan
data hasil wawancara.

2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui
alasan- alasan apa yang melatar belakangi adanya perbedaan
tersebut (jika ada perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya
sehingga dapat sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung
validitas data.

c. Melakukan Cek Ulang

Melakukan cek wulang merupakan salah satu teknik
meminimalisasi kesalahan untuk memastikan semua tahapan yang
telah dilakukan sudah berjalan dengan prosedur yang telah
ditetapkan.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, setiap
bab terdiri dari sub bab dengan tujuan agar pembahasan tugas ini tersusun
dengan sistematis. Adapun sistematika penyusunan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, dimana bab pertama dari penelitian ini
yang mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang

diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian itu dilakukan. Maka dari itu di
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dalam bab pendahuluan terdapat latar belakang fenomena permasalahan,
rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan
penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian dan faktor penghambat
& penghambat penelitian.

BAB Il KAJIAN TEORITIS, dimana bab ini memuat serangkaian
sub-sub bahasan tentang kajian teoritis obyek kajian yang dikaji. Adapun
bagian-bagiannya berisi: Penelitian Terdahulu, Konseptualisasi dan kajian
teori.

BAB Il PENYAJIAN DATA, dimana bab ini berisi tentang data-data
yang berhasil dikumpulkan oleh penulis ketika berada di lapangan. Adapun
bagian-bagiannya berisi: Deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan
deskripsi data penelitian.

BAB IV ANALISIS DATA Meliputi : Temuan-temuan dalam
Penelitian dan Konfirmasi Temuan dengan teori.

BAB V PENUTUP Meliputi : Simpulan dan rekomendasi



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

SISTEM PENGAWASAN DAN KOMUNIKASI ORGANISASI

A. Kajian Pustaka

1.

Sistem Pengawasan

Kebanyakan orang mendefinisikan pengawasan sebagai bentuk
perhatian seseorang atau organisasi terhadap yang diawasi, jika seorang ibu
mengawasi bayinya ketika beraktifitas, maka ibu tersebut memperhatikan apa
saja yang dilakukan bayinya, hal tersebut sebagai bentuk kecintaan dan
kesayangan terhadap buah hatinya. Sama halnya dalam sebuah organisasi,
bentuk perhatian dan kecintaan seorang ketua terhadap anggota ditunjukkan
dengan bentuk pengawasan ketua terhadap kinerja bawahannya, hal ini bukan
merupakan tekanan atau pressing yang menjadikan psikologis para anggota
organisasi terganggu, namun merupakan bentuk perhatian dari seorang ketua
agar kinerja yang dilakukan sesuai dengan visi dan misi yang diinginkan.

Menurut Hasibuan dalam Fatimah (2014) pengawasan diartikan sebagai
perbuatan untuk melihat dan memonitor terhadap orang agar ia berbuat sesuai
dengan kehendak vyang ditentukan sebelumnya. Pengawasan dapat
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar,

apa yang harus dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila

29
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perlu melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai dengan
rencana.®?

Dalam pondok pesantren mambaus sholihin, pengawasan terhadap
santri dilakukan untuk mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang
berkemungkinan dilakukan oleh santri. Dengan adanya pengawasan oleh
pengurus secara tidak langsung dapat meminimalisir jumlah pelanggaran
yang terjadi. Selain itu, para santri perlahan-lahan akan ingat dengan tujuan
mereka menimba ilmu di pondok pesantren mambaus sholihin,

2. Sistem Pengawasan Menurut Para Ahli

Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, definisi tentang
pengawasan ini bertujuan untuk memperjelas arti dari pengawasan itu sendiri,
seperti yang dikemukakan oleh Harahap bahwa pengawasan mencakup upaya
memeriksa apakah semua terjadi sesuai dengan rencana yang ditetapkan,
perintah yang dikeluarkan, prinsip yang dianut, dan juga dimaksudkan untuk
mengetahui kelemahan dan kesalahan agar dapat dihindari kejadiannya
dikemudian hari.®

Menurut Manulang pengawasan adalah yang berhubungan dengan
usaha menyelamatkan jalannya perusahaan kearah cita-cita yakni kepada
tujuan yang telah direncanakan.®* Sedangkan menurut Yayat pengawasan

sebagai elemen atau fungsi keempat manajemen ialah mengamati dan

32 pirmanika Shinta, Pengaruh Pengawasan dan Kebosanan kerja terhadap kinerja pegawai
pengadilan agama kelas 1 A tanjung, karang, bandar lampung, Universitas Lampung, Lampung
2017.

3 |bid, 34.

34 Restia Fungsi Pengawasan Pimpinan dan Karakteristik Individu serta pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai pada dinas perindustrian, perdagangan, koperasi dan usaha mikro kecil
menegah, Universitas Bangka Belitung, Bangka Belitung, 2017.
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mengalokasikan dengan tepat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.
Pengawasan pimpinan merupakan suatu proses untuk menetapkan pekerjaan,
menilai serta mengoreksi pelaksanaan pekerjaan agar sesuai perencanaan dan
tujuan organisasi yang dibandingkan dan diukur berdasarkan kriteria, norma
dan standar yang telah ditetapkan.3®

Sedangakan menurut Robbin pengawasan adalah suatu proses aktivitas
yang sangat mendasar, sehingga membutuhkan seorang manajer untuk
menjalankan tugas dan pekerjaan organisasi.*® Dari pendapat-pendapat
tersebut, penulis mengartikan bahwa pengawasan mengajarkan tertang
bagaimana seorang santri melakukan kewajibannya, bagaimana seorang santri
menjadi santri yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di pondok
pesantren mambaus sholihin, sehingga pengawasan ini mengoreksi tindakan
yang dilakukan oleh para santri untuk meluruskan lagi ketika ditemukan
keluar dari jalur yang telah ditentukan oleh pondok pesantren.

Kesalahan dan kelemahan yang ditemukan dalam proses pengawasan,
selanjutnya akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya agar tidak
terulang lagi dikemudian hari.

3. Elemen Organisasi

Mengingat elemen organisasi yang bervariasi, perlu rasanya penulis

cantumkan salah satu model elemen organisasi milik Scoot untuk membantu

kita memahami organisasi tersebut. Perhatikanlah model berikut yang

3 |bid, 24-25.
36 Op, Cit.., Primanika Shinta, 34.
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menggambarkan elemen dasar dari organisasi dan saling keterkaitan satu

elemen dengan elemen lainnya.

Lingkungan (Environment)

! |
: Organisasi Struktur :
l A :
! |
|

| |
: Teknologi « > Tujuan

I -
| |
I |
| v |
| ..

| Partisipan :
|

Lo ]

Gambar 2.1 Model Elemen Organisasi (Scoot, 1981). 3

a.  Struktur Sosial

Struktur sosial adalah pola atau aspek aturan hubungan yang ada
antara partisipan di dalam suatu organisasi. Struktur sosial menurut Davis
dapat dipisahkan menjadi dua komponen yaitu struktur normatif dan
struktur tingkah laku.

Struktur normatif mencakup nilai, norma, dan peranan yang
diharapkan. Nilai adalah kriteria yang digunakan dalam memilih tujuan
tingkah laku. Sedangkan norma adalah aturan umum mengenai tingkah
laku yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengejar tujuan.
Peranan yang diharapkan, digunakan sebagai standar penilaian tingkah
laku karyawan sesuai dengan posisinya. Dalam kelompok sosial nilai,
norma, dan peranan, tidaklah secara kebetulan tersusun tetapi disusun

sedemikian rupa sehingga merupakan satu set kepercayaan yang logis

37 Op, Cit.., Arni Muhammad, 25
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dan konsisten dan merupakan resep yang mengatur tingkah laku
partisipan.

Upaya pengawasan yang dilakukan oleh pengurus bertujuan untuk
mendapatkan nilai dalam mewujudkan tujuan pondok pesantren
mambaus sholihin menjadi pondok yang sesuai dengan visi dan misi,
pengawasan tersebut juga mengatur tingkah laku para santri bagaimana
seharusnya para santri bersikap ketika hidup dalam Ingkungan pondok
pesantren.

Komponen kedua adalah struktur tingkah laku. Komponen kedua
ini_berfokus kepada tingkah laku yang dilakukan dan bukan pada resep
bertingkah laku. Tingkah laku yang diperlihatkan manusia dalam
organisasi ini memiliki karakteristik umum yang merupakan pola atau
jaringan tingkah laku.®

b. Partisipan

Partsisipan organisasi adalah individu-individu yang memberikan
kontribusi kepada organisasi. Semua individu berpartisipasi lebih
daripada suatu organisasi dan keterlibatannya pada masing-masing
organisasi tersebut sangat bervariasi.

Santri merupakan partisipan organisasi santri pondok pesantren
mambaus sholihin yang berpartisipasi dalam mewujudkan semua cita-cita
pondok pesantren mambaus sholihin, setiap santri memiliki minat dan

bakat yang berbeda-beda, oleh karena itu, dalam keterlibatannya, para

38 Arni muhammad..., 26.
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santri dinaungi oleh departemen-departemen yang sesuai dengan
keterampilannya

Tingkat keterampilan dan keahlian yang dibawa partisipan ke
dalam organisasi adalah sangat berbeda-beda. Oleh karena itu susunan
struktural di dalam organisasi mestilah dirancang untuk disesuaikan
dengan tingkat keterampilan. Tingkat keterampilan ini hampir selalu
diikuti oleh perbedaan kekuasaan (power) dan tuntutan otonomi.3®
Tujuan

Konsep tujuan organisasi adalah yang paling penting dan sangat
kontroversial dalam mempelajari organisasi. Ahli analisis mengatakan
bahwa tujuan sangat diperlukan dalam memahami organisasi; yang
lainnya mempertanyakan apakah tujuan membentuk suatu fungsi lain
daripada membenarkan tindakan yang lalu. Kemudian ahli tingkah laku
menjelaskan  bahwa individu-individu yang mempunyai tujuan,
organisasi tidak.*°

Tujuan pondok pesantren mambaus sholihin tidak lain adalah
menjadi pondok pesantren yang dapat mencetak santri yang Alim, Sholih
dan Kafi. Tujuan-tujuan tersebut tidak akan terlaksana tanpa dukungan
dan semangat yang tinggi dari para santri.

Bagi kebanyakan analis, tujuan merupakan suatu titik sentral

petunjuk dalam menganalisis organisasi. Tujuan dibatasi sebagai suatu

39 |bid.
40 bid.
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konsep akhir yang diinginkan, atau kondisi yang partisipan usahakan
mempengaruhinya, melalui penampilan aktivitas tugas-tugas mereka.
Teknologi

Yang dimaksud dengan teknologi adalah mesin-mesin atau
perlengkapan mesin dan juga pengetahuan teknik dan keterampilan
partisipan. Tiap-tiap organisasi mempunyai teknologi dalam melakukan
pekerjaannya. Beberapa organisasi memproses materi input atau
masukan dan membangun perlengkapan perangkat keras (hardware).
Organisasi lainnya memproses orang, hasil produksinya berisikan
individu-individu yang berpengetahuan, yang terampil atau incividu yang
lebih sehat.*!

Meskipun larangan membawa barang yang sarat akan teknologi
dilarang oleh pondok pesantren mambaus sholihin, namun nilai dan
pengetahuan tentang teknologi masih diberikan, hal tersebut dibuktikan
dengan adanya lab Komputer sebagai sarana para santri dalam
memperdalam teknologi.

Lingkungan

Setiap organisasi berada pada keadaan fisik tertentu, teknologi
kebudayaan dan lingkungan sosial, terhadap mana organisasi tersebut
harus menyesuaikan diri,. Tidak ada organisasi yang sanggup mencukupi
kepentingan dirinya sendiri, semuanya tergantung pada lingkungan sistim

yang lebih besar untuk bisa terus hidup. Pada mulanya para ahli analis

4 bid.
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organisasi cenderung tidak melihat atau mengira kurang penting
hubungan lingkungan organisasi. Tetapi pekerjaan sekarang menitik
beratkan kepada hubungan lingkungan ini.

Lingkungan berbahasa inggris tidak akan pernah tercapai jika tidak
dengan ketulusan dan kesadaran para santri dalam berbahasa inggris,
lingkungan tersebut berpengaruh kepada santri lain untuk dapat berbicara
bahasa inggris, karena lingkungan pondok pesantren sangat berpengaruh
terhadap tingkah laku para santri.

Parson telah memberikan perhatian terhadap pentingnya hubungan
di antara tujuan organisasi dengan lingkungan masyarakat yang lebih
luas. Suatu organisasi mungkin mengharapkan dukungan sosial bagi
aktivitasnya untuk merefleksikan nilai-nilai masyarakat pada fungsinya.
Jika kesehatan menggambarkan suatu nilai yang positid yang kuat bagi
suatu masyarakat kemudian organisasi yang mensuplai pemeliharaan
kesehatan mungkin berusaha untuk mendapatkan dukungan dalam
melaksanakan antivitas mereka.*2

4. Jaringan Komunikasi Formal Organisasi
Bila pesan mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh hierarki
resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu menurut jaringan
komunikasi formal. Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasanya
mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas atau dari tingkat yang

sama atau horizontal. Ada tiga bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan

42 1bid, 27-28.
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komunikasi formal yang mengikuti garis komunikasi seperti yang
digambarkan dalam struktur komunikasi, yaitu:
a. “Downward Communication” atau komunikasi kepada bawahan.
b. “Upward Communication” atau komunikasi kepada atasan.
c. “Horizontal Communication” atau komunikasi horizontal 3
Selain itu Pace dan Faules (2000, 75) menjelaskan bahwa
“komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni
komunikasi ke bawah (Downward Communication), komunikasi ke atas
(Upward Communication) dan komunikasi horizontal (Horizontal
Communication). ”**
a.  Komunikasi ke Bawah
Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan yang mengalir dari
atasan atau pimpinan kepada bawahannya. Kebanyakan komunikasi ke
bawah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan
dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya
berhubungan dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan
dan kebiasaan umum. Menurut Lewis (1987) komunikasi ke bawah
adalah untuk menyampaikan tujuan, untuk merubah sikap, membentuk
pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena
salah informasi, mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi dan
mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan

perubahan.

43 |bid, 107-108
44 Op, Cit.., Heidar Nisa Maulida, 56.
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1) Tipe Komunikasi ke Bawah

Secara umum komunikasi ke bawah dapat diklasifikasikan atas

lima tipe yaitu:*°

a) Instruksi Tugas

Instruksi tugas / pekerjaan yaitu pesan yang disampaikan

kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan dilakukan
mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan itu mungkin
bervariasi seperti perintah langsung, deskripsi tugas, prosedur
manual, program latihan tertentu, alat-alat bantu melihat dan
mendengar yang berisi pesan-pesan tugas dan sebagainya.
Faktor yang prinsipal adalah mempengaruhi isi dari instruksi
tugas-tugas yang kelihatannya kompleks dan menghendaki
keterampilan dan pengalaman untuk melakukannya. Instruksi
tugas yang tepat dan langsung cenderung dihubungkan dengan
tugas yang sederhana yang hanya menghendaki keterampilan
dan pengalaman yang minimal. Instruksi yang lebih umum
biasanya digunakan bagi tugas-tugas kompleks, dimana
karyawan diharapkan mempergunakan pertimbangannya,
keterampilan dan pengalamannya.

b) Rasional

Rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan

mengenai tujuan aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas itu

4 Qp, Cit.., Arni Muhammad, 108-109
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dengan aktivitas lain dalam organisasi atau objektif organisasi.
Kualitas dan kuantitas dari komunikasi rasional ditentukan oleh
filosofi dan asumsi pimpinan mengenai bawahannya. Bila
pimpinan menganggap bawahannya pemalas, atau hanya mau
bekerja ketika dipaksa maka pimpinan memberikan pesan yang
bersifat rasional ini sedikit. Tetapi bila pimpinan menganggap
bawahannya orang yang dapat memotivasi diri sendiri dan
produktif, maka biasanya diberikan pesan rasional yang
banyak.®
Ideologi

Pesan mengenai ideologi ini adalah merupakan perluasan
dari pesan rasional. Pada pesan rasional penekanannya ada pada
penjelasan tugas dan kaitannya dengan prespektif organisasi.
Sedangkan pada pesan ideologi sebaliknya mencari sokongan
dan antusias dari anggota organisasi guna memperkuat loyalitas,
moral dan motivasi.
Informasi

Pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan
bawahan dengan praktik-praktik organisasi, peraturan-peraturan
organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain yang tidak
berhubungan dengan instruksi dan rasional.

Balikan

“ |bid.
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Balikan adalah pesan yang berisi informasi mengenai
ketepatan individu dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu
bentuk sederhana dari balikan ini adalah pembayaran gaji
karyawan yang telah siap melakukan pekerjaannya atau apabila
tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaannya,
berarti pekerjaannya sudah memuaskan. Tetapi apabila hasil
pekerjaan karyawan kurang baik balikannya mungkin berupa
kritikan atau peringatan terhadao karyawan tersebut.

Pimpinan biasanya percaya bahwa pesannya sampai
kepada bawahan yang dimaksudkannya. Akan tetapi dalam
suatu survei yang dilakukan Likert (Koechler, 1981) terhadap
pekerja dan pengawas ,menemukan bahwa pimpinan menaksir
terlalu tinggi mengenai jumlah informasi yang diketahui oleh
bawahannya dan tingkat pemahaman pimpinan mengenai
masalah bawahannya. Meskipun karyawan menginginkan
informasi dari atasannya tetapi mereka tidak menerimanya.
Banyak karyawan yang mengelu bahwa mereka tidak diberi

informasi yang cocok dengan pelaksanaan tugas mereka.*’

2) Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi ke Bawah

Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan tidaklah selalu

berjalan lancar, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

a) Keterbukaan

47 1bid.
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Kurangnya sifat terbuka di antara pimpinan dan karyawan
akan menyebabkan pemblokan atau tidak mau menyampaikan
pesan dan gangguan dalam pesan. Umumnya para pimpinan
tidak begitu memperhatikan arus komunikasi ke bawah.
Pimpinan mau memberikan informasi kebawah bila mereka
merasa bahwa pesan itu penting bagi penyelesaian tugas
Kepercayaan pada pesan tulisan

Kebanyakan pemimpin lebih percaya pada pesan tulisan
dan metode difusi yang menggunakan alat-alat elektronik dari
pada pesan yang disampaikan secara lisan dengan tatap muka.
Pesan yang berlebihan

Karena banyaknya pesan-pesan yang dikirimkan secara
tertulis maka karyawan dibebani dengan memo-memo, buletin,
surat-surat ~ pengumuman, majalah  dan pernyataan
kebijaksanaan, sehingga banyak sekali pesan-pesan yang harus
dibaca oleh karyawan, sehingga karyawan cenderung untuk
tidak membacanya.

Timing

Timing atau Kketepatan waktu penyampaian pesan
mempengaruhi komunikasi ke bawah. Pimpinan hendaklah
mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman pesan dan
dampak yang potensial kepada tingkah laku karyawan

Penyaringan



42

Pesan-pesan yang dikirmkan kepada bawahan tidaklah
semua diterima mereka. Tetapi mereka saring mana yang
mereka perlukan. Penyaringan pesan ini dapat disebabkan oleh
bermacam-macam faktor, di antaranya perbedaan persepsi di
antara karyawan, jumlah mata rantai dalam jaringan komunikasi
dan perasaan kurang percaya kepada supervisor.

b. Komunikasi ke Atas
Komunikasi ke atas adalah komunikasi yang terjadi dari
tingkat bawahan yang ditujukan ke tingkat yang lebih tinggi atau
atasan. Semua pegawai dalam organisasi akan berkomunikasi ke atas,
setiap bawahan akan meminta informasi ataupun memberi informasi
kepada seseorang yang otoritasnya lebih tinggi dibandingkan dirinya.
Setiap komunikasi yang diarahkan seseorang kepada orang lain yang
otoritasnya lebih besar dalam sebuah organisasi adalah merupakan
esensi komunikasi ke atas, diantaranya:*
1) Penyampaian informai tentang pekerjaan pekerjaan ataupun tugas
yang sudah dilaksanakan
2) Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan
ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan
3) Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan
4) Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri maupun

pekerjaannya.

48 Op, Cit..,Heidar Nisa Maulida, 57.
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c. Komunikasi Horizontal
Komunikasi  horizontal adalah  komunikasi  penyampaian
informasi di antara orang-orang yang memiliki otoritas yang sama
dalam organisasi. Komunikasi horizontal terjadi secara mendatar,
antara anggota staf dengan anggota staf lainnya, antara sesama
karyawan.
Berikut beberapa contoh yang dikatakan sebagai komunikasi
Horizontal, diantaranya:
1) Memperbaiki koordinasi tugas
2) Upaya pemecahan masalah
3) Saling berbagi informasi
4) Upaya pemecahan konflik
5) Membina hubungan melalui kegiatan bersama.*®
Kajian Teori Pengawasan Organisasi
Teori ini dikemukakan pertama kali oleh Phillip Tompkins dan George
Cheney, keduanya adalah seorang penulis yang mengembangkan pendekatan baru
dan berguna terhadap komunikasi organisasi mengenai pengawasan atau control
organisasi yang berada pada tradisi sosiokultural.*
Pada tahun 1960-an, Tompkins direkrut oleh Marshall Space Flight Center
(MSFC) milik NASA karena teorinya dalam komunikasi organisasi,®® teori teori
mengenai komunikasi organisasi dalam tradisi sosiokultural tidak terlalu

memberikan perhatian pada jaringan hubungan antara individu anggota

4 |bid, 58.
50 Morissan, Teori Komunikasi Organisasi, Ghalia Indonesia, Bogor 2009, 74
51 Diakses dari www.humancommbkj.weebly.com pada 11 Januari 2017 pukul 15.38 WIB
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organisasi, tetapi lebih terfokus pada makna bersama dan interpretasi yang

dibangun atau di konstruksikan dalam jaringan, serta implikasi dari makna

bersama dan interpretasi tersebut bagi kehidupan organisasi.>?

Phillip Tompkins dan George Cheney ingin bagaimana caranya komunikasi

mampu menghasilkan atau kontrol terhadap para karyawan, organisasi

menggunakan kontrol terhadap anggotanya dengan empat cara, yang terdiri dari

pengawasan sederhana, teknis, birokratis dan konsertif.>3

a.

Pengawasan Sederhana

Cara pertama disebut dengan pengawasan sederhana, contohnya pengawasan
yang menggunakan kekuasan, seperti pengawasan ketua pondok terhadap
para santri, pengurus terhadap para santri dil.

Pengawasan Teknis

Pengawasan teknis (thecnical control), yaitu pengawasan yang menggunakan
peralatan teknologi..

Pengawasan Birokratis

Pengawasan birokratis (bureaucratic control), yaitu pengawasan melalui
penggunaan berbagai prosedur dan aturan-aturan formal, sebagaimana yang
telah dikemukakan Weber, pengawasan birokratis dapat dilihat dari berbagai
peraturan pondok pesantren yang harus dipatuhi para santri.

Pengawasan Konsertif

Menurut Cheney dan Tompkins, cara keempat ini merupakan pengawasan

yang paling menarik yang disebut pengawasan konsertif (concertive control),

52 Op, Cit.., Morisson, 74
53 Stephen W. Littlejohn dan Karen A.Foss, Theories of Human Communication, Thomson
Wadsworth 9t edition, 2008, 265
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yaitu pengawasan yang menggunakan hubungan interpersonal dan kerja sama
di antara anggota organisasi atau santri sebagai alat untuk melakukan
kontrol.%*

Dalam pengawasan konsertif, disiplin diciptakan dengan cara
menormalkan perilaku (normalizing behaviour), yaitu melakukan cara-cara
tertentu agar dapat bekerja secara normal dan alami; sesuatu yang pada
dasarnya ingin dilakukan setiap anggota organisasi.>® Pada organisasi
kontemporer, pengawasan terbaik terhadap kedisiplinan dapat dicapai dengan
menggunakan empat cara berikut.>®
a. Cara Tersamar

Cara yang tidak mencolok (unobtrusive methods) atau tersamar,
yaitu cara-cara atau metode yang tidak mudah diketahui atau dilihat
orang luar. Disiplin yang terkait dengan pelaksanaan peraturan organisasi
tidaklah musti dibuat secara eksplisit atau mencolok, namun menjadi
bagian dari kegiatan harian organisasi yang berjalan.

b. Cara Kerja Sama

Melalui kerja sama oleh seluruh anggota organisasi untuk
menegakkan disiplin, dengan kata lain, disiplin secara bersama-sama
oleh seluruh anggota organisasi.®’

¢. Hubungan Sosial

54 Op, Cit.., Morisson, 75

55 |bid. 76

%6 Littlejohn dan Foss, op.cit, 266
57 Op, Cit.., Morisson, 76.
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Menjadikan disiplin sebagai bagian dari hubungan social. Apa yang
dikatakan atau apa yang dilakukan sejumlah orang satu sama lain
dikontrol atau diatur oleh kebiasaan atau tindakan normal atau ‘tindakan
yang dinormalkan’ (normalized practice).®

d. Melalui Motivasi

Instrument yang paling efektif adalah berdasarkan nilai-nilai yang
dapat memberikan motivasi pada anggota organisasi, yaitu sesuatu atau
hal-hal yang paling mendasar yang mendorong mereka bersedia bekerja,
berjuang, mematuhi segala aturan dan disiplin. Nilai-nilai yang dimaksud
mencakup pencapaian uang, waktu, tujuan, kerja sama, dan seterusnya.

Sebagai sebuah organisasi harus memiliki cara untuk mendorong individu
yang memiliki berbagai macam kepentingan kedalam suatu indentifikasi bersama
dengan organisasi. Berbagai macam indentitas, bahkan identitas yang saling
bertentangan, dapat diatasi jika terdapat sekurang-kurangnya derajat atau level

identifikasi bersama dan menyeluruh.>®

%8 |bid, 77.
> |bid. 81
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PAPARAN DATA PENELITIAN
SISTEM PENGAWASAN BERBAHASA INGGRIS SANTRI
PONDOK PESANTREN MAMBAUS SHOLIHIN
SUCI MANYAR GRESIK
A. Profil Data
1. Profil Informan
Semua informan dalam penelitian ini tidak merasa keberatan untuk
disebutkan namanya, adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Muhyin,S.Pd.I

Jenis Kelamin Laki-Laki, lahir pada 9 April 1994 Berasal dari Desa
Terate Kecamatan Sugih Waras Kabupaten Bojonegoro, Belajar di
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sejak 2008 sampai sekarang,
Alasan menjadikan beliau sebagai informan adalah karena beliau
merupakan Ketua Umum Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Periode
2016-2017, 2017-2018. Selama penulis menjalani proses penelitian,
Bapak Muhyin merupakan informan yang penulis pertama Kkali
wawancara dan berdiskusi ketika sebelum dan ketika dilapangan. Beliau
sangat antusias untuk memberikan informasi yang penulis butuhkan
kapan saja asalkan tidak mengganggu kesibukan beliau dalam bekerja.
Dengan penampilan yang ramah, tegas, berwibawa, lugas dalam
berbicara beliau bersedia menjawab semua pertanyaan yang diajukan

penulis. Beliau pun tidak segan-segan untuk membantu penulis

47
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mencarikan informan lainnya agar bersedia menjadi informan dalam
penelitian serta mencarikan data-data yang berguna bagi kesempurnaan
penelitian ini.
b. Muhammad Alwi Kholili
Jenis Kelamin Laki-Laki, Lahir pada 5 Juni 1998 Berasal dari Desa
Kawisto Windu, Dusun Windu, Kecamatan Duduk Sampeyan Kabuaten
Gresik, Belajar di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Sejak Tahun
2013 sampai sekarang, Informan yang kedua ini adalah orang nomor satu
dalam departemen Bahasa Inggris Pondok Pesantren Mambaus Sholihin,
beliau adalah Ketua Departemen Bahasa inggris Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Periode 2017-2018, Alasan menjadikannya sebagai
informan adalah bahwa Beliau paham dan mengerti seluk beluk tentang
Departemen Bahasa Inggris, beliau bersedia diwawancarai dan
memberikan semua hal hal yang penulis ingin ketahui, termasuk
dokumentasi gambar, audio, video dil.
Profil Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Mambaus Sholihin adalah sebuah institusi yang terletak di kawasan
pegunungan Suci, bersuhu udara cukup hangat, + 25 °C. Kawasan ini berada
kurang lebih 3 Km dari terminal Bunder (jalur utama Surabaya-Jakarta). Dan
2 Km dari Pertigaan Desa Tenger Sukomulyo yang terletak di jalur pantura
ini termasuk kawasan yang cukup makmur ekonominya. Dengan sumber daya
alamnya serta pasokan air yang melimpah ruah, (konon merupakan sumber

mata air yang muncul pada saat Kanjeng Sunan Giri hendak berwudhu),
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merupakan aset yang sangat berharga bagi masyarakat sekitar dan juga bagi
Pesantren.®® Mambaus Sholihin berdiri di areal perkebunan cukup luas, yang
dipisahkan oleh ruas jalan utama Bunder-Tenger menjadi dua bagian, untuk
kompleks Putra di sebelah barat jalan, dan untuk kompleks Putri di sebelah
timur jalan, pemisahan ini menjadikan situsasi yang kondusif dan
memudahkan pengaturan antara santri Putra dan Putri. Mengingat letaknya
yang strategis (tepat disebelah jalan utama) dan mudah dijangkau dari
berbagai penjuru, menjadikan Mamba'us Sholihin adalah sebuah institusi
yang tergolong cepat perkembangannya,

Kurikulum yang dikembangkan di Pondok Pesantren Mamba'us
Sholihin merupakan perpaduan antara tiga Pondok Pesantren yang menjadi
kiblat aktivitas keseharian di Mamba'us Sholihin, ketiga Pesantren tersebut
antara lain ;

a. Pondok Modern Gontor. Merupakan kiblat Mamba'us Sholihin dalam hal
Penguasaaan Bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari-hari.
Mamba'us Sholihin juga mengadopsi sistem keorganisasian sosial
kemasyarakatan sebagaimana yang diterapkan di Pondok Modern
Gontor.

b. Pondok Pesantren Langitan. sebagai kiblat Mamba'us Sholihin dalam hal
kurikulum Salafiyahnya.

c. Dalam Hal Ubudiyahnya, Mamba'us Sholihin berkiblat ke Pondok

Pesantren Roudhotul Muta'allimin Sawahpolo Surabaya

80 Diakses dari www.mambaussholihin.net pada tanggal 24 Oktober 2017 pukul 08.38.
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Salah satu motto pondok pesantren Mambaus sholihin Suci Manyar
Gresik adalah mencetak generasi yang kafi Berkat dorongan dari guru-guru
beliau yaitu KH. Abdul Hadi Zahid, KH. Abdullah Fagih Langitan, KH.
Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-Ishaqi, serta keinginan luhur beliau
untuk Nasrul 1Imi, maka didirikanlah sebuah pesantren yang kelak bernama
Mamba'us Sholihin.

Visi dan Misi

Adapun visi dan misi pondok pesantren mambaus sholihin adalah
sebagai berikut:

a. Mempersiapkan kader Muslim yang Intelektual dan Intelektual yang
Muslim

b. Melestarikan ajaran Ahlus Sunnah wal jama’ah demi berlangsungnya
kehidupan religi yang moderat dalam Negara Republik Indonesia.

c. Mencetak generasi islam yang berpegang teguh pada ajaran Al-Quran

dan Al-Hadits , kritis dan profesional dalam segala bidang
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4. Struktur Organisasi
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5. Deskripsi Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah sistem pengawasan pengurus kepada para
santri dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya yang telah ditetapkan
oleh Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.
6. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Pusat,
JI. KH. Syafi’i No 07, Desa Suci, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik.
B. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Sistem Pengawasan Berbahasa Inggris
Santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik

Pada penelitian ini akan dibahas tentang Sistem Pengawasan Berbahasa
Inggris Santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.

Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara mendalam yang
dilakukan oleh penulis pada kurun waktu bulan Desember 2017. Dimana seluruh
informan yang melakukan wawancara mendalam adalah Pengurus Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan informan dari Ketua
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin dan ketua Departemen Bahasa Inggris
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin :

1. Departemen-departemen di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Di pondok pesantren mambaus sholihin, terdapat departemen-
departemen yang mengurusi tentang hal-hal seputar program Kkerja
kepengurusan tiap periode. Untuk dapat mengetahui departemen-departemen

apa saja yang ada di pondok pesantren mambaus sholihin, penulis menggali
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data lebih dalam melalui wawancara kepada bapak muhyin selaku ketua
pondok pesantren periode 2017-2018.

“Ada banyak Departemen disini, pertama adalah Departemen
Ketertiban atau Keamanan yang menaungi tentang Keamanan santri dan
ada masalah-masalah perizinan keluar dan lain lain, kedua adalah
Departemen Tarbiyah wa ta’lim yang mengurusi tentang ngaji tentang
berjamaah dll, kemudian ada namanya Departemen Pengembangan
Bahasa Arab, keempat Departemen Pengembangan Bahasa Inggris,
kelima ada Departemen Pengembangan Minat dan Bakat seperti bakat-
bakat para santri, seperti bakat Rebana, ada Jam’iyah Sholawat, ada
Qiro’ah, Kaligrafi dll dimuat dalam namanya Departemen Minat dan
Bakat, Ketujuh ada Departemen Olahraga santri, yaitu dilaksanakan pada
hari Jumat, terus kemudian kedelapan Departemen Kebersihan Pondok
Pesantren, ada kesembilan Departemen Penerangan, tentang Sound
System listrik mati dll, ada lagi Departemen Resepsionis tentang tamu-
tamu ataupun wali santri yang berkunjung ke pondok dan terakhir ada
Departemen Dapur Umum, mengurusi tentang makan-makan santri, ada
lagi Departemen Pramuka santri, itu yang menaungi adalah Departemen
Kepramukaan.”®

Berdasarkan wawancara ulang kepada ketua pondok pesantren, terdapat
11 departemen yang Jika penulis uraikan, maka akan ditemukan tabel

departemen-departemen sesuai tugasnya sebagai berikut.

Tabel 3.1 Fungsi dan Tugas Departemen-Departemen di Mambaus Sholihin

NO NAMA DEPARTEMEN FUNGSI & TUGAS

Mengurus tentang keamanan
1 Departemen Ketertiban santri, perizinan keluar
pondok, hari libur, dll.

Mengurus tentang pengajian

2 Departemen Tarbiyah Wata’lim santri, berjamaah, dll.
Mengurus tentang berbahasa
3 Departemen Pengembangan Bahasa Arab arab di lingkungan pondok

pesantren.
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Departemen Pengembangan Bahasa Inggris

Mengurus tentang berbahasa
inggris di lingkungan pondok
pesantren.

Departemen Pengembangan Minat dan Bakat

Mengembangkan minat dan
bakat sesuai ketertarikan para
santri.

Departemen Olahraga

Mengurus tentang olahraga
santri pada hari tertentu setiap
minggunya.

Departemen Kebersihan

Menjaga kebersihan
lingkungan pondok pesantren
mambaus sholihin

Departemen Penerangan

Mengurus hal hal terkait
dokumentasi acara, Sound
System, jaringan kabel dll.

Departemen Resepsionis

Mengurus tentang daftar
kunjung tamu, panggilan
telepon dari wali santri, dll.

10

Departemen Dapur Umum

Mengurus terkait hal-hal yang
berhubungan dengan
kebutuhan makan para santri.

11

Departemen Pramuka

Mengurus tentang
kepramukaan santri pondok
pesantren mambaus sholihin.

Sumber : Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Muhyin S.Pd.1

Jumlah santri di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Putra Pusat

Pondok Pesantren Mambaus Sholihin terkenal dengan jumlah santrinya

yang ribuan, untuk mengetahui berapa jumlah santri yang ada di pondok

putra, penulis melakukan wawancara kepada ketua pondok pesantren di

waktu santainya.

“Santri Putra di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin pusat ada

2367, dan itu mencakup dari kelas satu MTs sampai Mahasiswa
semuanya’

Dikatakan pusat karena Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

mempunyai banyak cabang yang tersebar di Indonesia,
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3. Cabang Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Hampir setiap tahun pondok pesantren mambaus sholihin membuka
cabang di kota-kota di indonesia, untuk lebih jelasnya tentang ada berapa
cabang pondok pesantren mambaus sholihin, penulis melakukan wawancara
dengan Pak Muhyin.

“Pondok Pesantren Mambaus Sholihin pusat ada di Gresik, kedua
ada di Blitar, ketiga ada di Benjeng (Gresik), keempat ada di Ambon
Maluku, kelima ada di Balung Panggang, Gresik Selatan, keenam ada di
Batam, ketujuh ada di Bali, kedelapan ada di Tuban, dan akan membuka
banyak lagi %

4. Jumlah Komplek di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.

Di pondok pesantren mambaus sholihin, istilah tempat tinggal para
santri dinamakan dengan sebutan Komplek (dalam bahasa indonesia),
Complex (dalam bahasa inggris) dan Marhalah (dalam bahasa arab). Untuk
mengetahui ada berapa pastinya komplek-komplek tersebut, penulis
melakukan wawancara dengan Pak Muhyin.

“Disini ada banyak komplek, dari kelas 1 Mts sampai Mahasiswa,
dari kelas 1 Mts ada namanya komplek As-Sighor dan Al-Mujtahidin,
Sighor dan Al-Mujtahidin itu sama, jadi biasanya di komplek Al-Sighor
itu tidak muat, itu dipindahkan ke Komplek Mujtahidin, jadi komplek Al-
Sighor dan Al-Mujtahidin ini sama, Cuma beda tempat, terus kelas 2 Mts
ada komplek As-Syafii, Komplek As-Syafii itu untuk kelas 2 dan 3 Mts,
nanti kalau ada kelas satu ituyang bisa untuk pelajaran inti, pelaaran inti
disini adalah Nahwu, Shorof, Bahasa Arab, Bahasa Inggris dan Feqih
atau membaca kitab itu bisa ditempatkan di komplek unggulan, komplek
unggulan itu mulai dari kelas 2 MTs sampai 3 Aliyah, nah itu namanya
komplek Darul Musthofa, kemudian komplek Aliyah itu ada namanya
Komplek MAU atau Komplek Al-Maliki, komplek Al-Maliki itu adalah
mereka yang jurusan umum, Aliyah jurusan umum itu adalah komplek
Al-Maliki, kemudian yang keagamaan mereka bertempat di komplek Al-
Ghozali, sementara yang dia itu fokus pada program Tahfidz atau hafalan
Al-Quran namanya di komplek Dzun Nuroin, kalau kelas 1 Aliyah baru
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sementara kalau masalah

mahasiswa itu ada komplek namanya Ribath Abdullah Fagih khusus
mahasiswa, ada lagi mahasiswa unggulan namanya Komplek Al-Jaelani,
mereka yang mampu untuk mempertahankan unggulannya dinamakan di

namanya komplek Al-Jaelani.”®3

Perbedaan nama dan tempat komplek di mambaus sholihin adalah

karena santri yang bertempat tinggal dalam komplek tersebut berbeda dalam

hal, tingkatan kelas, skill, dan konsentrasi belajar. Pada wawancara yang

penulis lakukan dengan ketua pondok pada percakapan diatas, jika penulis

pertegas dengan bentuk tabel, maka akan mendapatkan hasil sebagaimana

berikut.
Tabel 3.2 Nama-nama Komplek dan Deskripsi
NO NAMA KOMPLEK DESKRIPSI
; Untuk santri yang menempati kelas 1
1 As-Sidhor Madrasah Tsanawiyah
Mo Untuk santri yang menempati kelas 1
2 Al-MAliEhidi Madrasah Tsanawiyah
i ,: Untuk santri yang menempati kelas 2 & 3
3 AS-Syafi’i Madrasah Tsanawiyah
Untuk santri yang menempati kelas 2 & 3
4 Darul Musthofa Madrasah_ Tsanawiyah yang masuk seleksi
santri unggulan pondok pesantren
mambaus sholihin
Untuk santri yang menempati kelas 1,2 & 3
5 Al-Maliki Madrasah Aliyah yang berkonsentrasi
pelajaran umum (llmu Pengetahuan Umum
dan llmu Pengetahuan Sosial)
. Untuk santri yang menempati kelas 1,2 & 3
6 Al-Ghozall Madrasah Aliyah
7 Dzun Nuroin Untuk santri yang berkonsentrasi pada
penghafalan Al-Quran
Untuk santri baru kelas 1 Madrasah Aliyah
8 Al-Hanafi yang memulai pendidikan pertama di
mambaus sholihin.
. . Untuk mahasiswa Institut Keislaman
9 Ribath Abdullah Fagih Abdullah Fagih (INKAFA)
10 Al-Jaelani Untuk mahasw_wa yang lolos program
mahasiswa unggulan.
Sumber : Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Muhyin S.Pd.I
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5. Sistem pengawasan
Sistem pengawasan santri di pondok pesantren mambaus sholihin
dikenal dengan nama Spyer, untuk mengetahui definisi dari Spyer tersebut,
maka perlu diadakannya wawancara tentang definisi Spyer itu sendiri, yang
pada kali ini wawancara dilakukan dengan Ketua Departemen Bahasa Inggris
Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, saudara Muhammad Alwi Kholili yang
akrab di panggil saudara Alwi.

“Spyer sendiri itu diambil dari kata Spy memata-matai, ya Spyer ini
digunakan untuk memata-matai pelanggar %

Istilah pengawasan santri di pondok pesantren mambaus sholihin
dikenal dengan nama Spyer dalam Bahasa Inggris, dan Jasus dalam Bahasa
Arab, keduanya memiliki arti yang sama, yaitu kertas untuk memata-matai

para pelanggar peraturan pondok pesantren..

Vasa khidma
e RITIS S

Name = Clase. =

Room
Day / Date
Time
Place
Speaking

Friendspeaker . .
| Writer Class:

Room
- I il iii- .I

Gambar 3.1 Kartu Spyer Komplek Al-Ghozaly
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6. Latar belakang terbentuknya Spyer.

Seperti yang dijelaskan oleh saudara Alwi, bahwa Spyer atau Spyer
Card adalah kertas sebagai mata-mata yang diberikan pengurus bahasa
kepada para santri untuk memata-matai atau mengawasi para santri yang
diketahui melanggar peraturan bahasa. Dan komunikasi yang dilakukan
dengan perantara Spyer tersebut termasuk dalam kategori komunikasi ke
bawah (Downward Communication) yang menunjukkan arus pesan yang
mengalir dari atasan atau pimpinan kepada bawahannya.®® Dalam hal ini,
pengurus bahasa adalah seorang atasan, dan santri adalah bawahan.

“Spyer Sendiri itu bentuknya berupa kartu, kartu pelanggar, kartu
mata mata, latar belakangnya adanya Spyer card tadi itu banyaknya
pelanggar yang berbahasa jawa, peraturan di pondok ini kan tidak boleh
berbahasa jawa, nah untuk meringankan beban pengurus dalam
pengontrolan Bahasa, diterapkan Spyer tadi untuk memata-matai, agar
mereka waspada setiap saat dan dimanapun ”

Keberadaan pengurus yang tidak bisa 24 jam disamping para santri
menjadikan Spyer ini sebagai solusi untuk mengurangi pelanggaran bahasa di
pondok pesantren.

7. Komplek yang menerapkan Spyer

Tidak semua komplek yang ada di pondok pesantren mambaus sholihin
menerapkan Spyer, hanya beberapa komplek yang menerapkan sistem Spyer,
untuk mengetahui komplek apa saja yang menerapkan Spyer, penulis

melakukan wawancara kepada saudara Alwi.

“Semua marhalah menerapkan system Spyer card ini kecuali
marhalah tahfidz itu tidak menerapkan Spyer card karena itu sudah

85 Op, Cit.., Arni Muhammad, hal. 108-109
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Dawuh langsung dari pengasuhnya, Ribath Abdullah Fagih juga tidak
menggunakan Spyer card, komplek Al-Jaelani tidak ikut menerapkan
Spyer card, Ribath Abdullah Fagih dan Al-jaelani kan untuk mahasiswa,
nah yang Dzun Nuroin ini untuk siswa”®
Alasan yang paling mendasar yang menjadikan tiga komplek yang
tersebut dalam wawancara di atas tidak menerapkan Spyer adalah karena hal
itu perintah langsung dari pengasuh pondok dan tidak bisa di ganggu gugat.
Daftar komplek-komplek tersebut penulis sajikan sesuai tabel di bawah
ini.

Tabel 3.3 Nama-nama Komplek Yang Tidak Menerapkan Spyer

NO KOMPLEK
1 Dzun Nuroin
2 Ribath Abdullah Fagih
3 Al-Jaelani

Sumber : Wawancara dengan Ketua Pengembangan Bahasa Inggris Muhammad Alwi Kholili

8. Awal terbentuknya Spyer

Perlu kiranya untuk mengetahui tentang awal pertama Spyer
diberlakukan di pondok pesantren mambaus sholihin, ketika penulis tanyakan
kepada saudara Alwi, dia mengungkapkan berdasarkan file-file departemen
bahasa terdahulu, ditemukan bahwa Spyer diterapkan sejak departemen

bahasa inggris berdiri.
“Sepengetahuan saya, ketika saya bukak file file yang ada di
Bahasa inggris, kan baru dua tahun ini saya ada kepengurusan di Bahasa
inggris, tahun kemarin adi wakil ketua, sekarang jadi ketua,itu sejak awal
berdirinya departemen Bahasa yang berada di pondok itu sudah

menerapkan yaitu Spyer card tadi, baik Bahasa Arab maupun Bahasa
Inggris, itu sudah ada yang namanya Spyer itu”
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Namun jawaban berbeda penulis peroleh dari ketua umum Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin.

“Spyer, Jasus ataupun mata-mata disini, mulai dari dulu, dari guru-
guru kami, para alumni juga pernah bercerita pada tahun 1996 itu sudah
ada namanya Spyer, intinya untuk saling mengingatkan, jadi mereka
berlomba lomba untuk kebaikan, jadi kalau yang salah mereka
diingatkan, kalau dengan adanya Spyer ini, tanpa ada pengurus, mereka
bisa berjalan, tanpa ada yang meng-obraki tanpa ada yang menegur, dia
masih takut namanya dengan Spyer tersebut”

Jika dihitung sejak diterapkannya Spyer hingga tahun 2018, maka
terhitung sudah 22 tahun sistem Spyer ini ditetapkan.

9. Departemen yang menerapkan Spyer

Sebelas departemen yang ada di pondok pesantren mambaus sholihin,
hanya empat departemen yang menerapkan sistem Spyer, hal ini di karenakan
fungsi dan tugas departemen yang berbeda-beda satu sama lain, untuk
mengetahui departemen apa saja yang menerapkan Spyer, penilti melakukan
wawancara, berikut penuturan dari Pak Muhyin dalam sesi wawancara.

“Disini terutama Spyer adalah Departemen Tarbiyah mengurusi
tentang santri yang tidak berjamaah, atau santri yang tidak bawa kitab
ngaji, dll, atau Bahasa yang berkutat tentang Bahasa yang digunakan
sehari-hari, yang ketiga adalah Kebersihan, mereka harus menjaga
kebersihan, Olahraga dulu ada Spyer tapi sekarang sudah nggak ada lagi,
karena Olahraga sudah ada di ketertiban seperti itu, ¢’

Penulis membuat tabel berdasarkan jumlah departemen yang

menrapkan Spyer di bawabh ini.
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Tabel 3.3 Nama-nama Departement yang Menerapkan Spyer

NO DEPARTEMEN
1 Tarbiyah Wata'lim
2 Pengembangan Bahasa Arab
3 Pengembangan Bahasa Inggris
4 Kebersihan

Sumber : Wawancara dengan Ketua Pengembangan Bahasa Inggris Muhammad Alwi Kholili

Dari empat departemen di atas, fokus penelitihan penulis adalah sistem
pengawasan santri pada departemen pengembangan bahasa inggris saja.
Manfaat dan Sistem Pengawasan Santri

Wawancara kali ini terfokus pada manfaat dan sistem pengawasan
berbahasa inggris. saudara Alwi menjelaskan bahwa manfaat dari Spyer ini
adalah sebagai pengawas atau pengontrol para santri dalam melaksanakan
peraturan pondok pesantren. Pengontrolan ini adalah instruksi dari pengurus
kepada para santri, tidak semua para santri mendapatkan Spyer, hanya mereka
yang diketahui melanggar bahasa saja yang mendapatkan Spyer, jadi sistem
Spyer ini adalah sistem estafet yang terus menerus akan mencari para
pelanggar bahasa dengan sendirinya. Berikut penuturan saudara Alwi dalam
sesi wawancara.

“Manfaat Spyer card sendiri itu ya itu tadi, seperti yang saya
jelaskan pertama tadi itu untuk membantu, pertama untuk membantu
tugas pengurus dalam pengontrolan aktifitas berbahasa, baik Bahasa
Arab maupun Bahasa Inggris di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin,
yang nomor dua ini tujuannya agar santri-santri itu waspada, dimanapun
dan kapanpun mereka berada itu dalam pikiran mereka pasti wah pasti
ada Spyer mata-mata disekitar kita, automaticly mereka harus berbahasa,
yang selanjutnya tindak lanjut ketika santri itu kena Spyer card, tindak
lanjutnya adalah nanti Spyer card ini diberikan kepada santri yang
melanggar, langsung nanti malem-nya, malem setelah kegiatan pondok
sekitar jam 10.00 sehabis setoran Alfiyah atau Imrithy itu dipanggil yang
kena Spyer card tadi itu dipanggil, satu persatu satu persatu, dibacakan
pelanggarannya, santri tadi itu melanggar apa, berbahasa jawa jenis apa,
contohnya kamu berbahasa jawa, ngomong-nya apa, ngomongnya aku
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mangan nak nggone kantin, Friend Speaker-nya siapa, yang diajak
berbicara tadi siapa, juga disebutkan disitu, waktunya kapan, tempatnya
dimana itu juga disebutkan disitu agar jelas, setelah itu, temen-temen
ditindak lanjuti, karena dulu-dulu, ketika saya kelas 1, kelas 2 Aliyah
sampe kelas 3 Aliyah masih diperbolehkan yang namanya menghukum
dengan maaf, agak keras, sistem pukul, jadi sesuai dengan
pelanggarannya, kalo sekiranya pelanggarannya berat, contohnya aku,
masak ngomong aku saja Bahasa Inggrisnya nggak bisa, automatic kan
dihukumnya berat, misal misuh atau berbicara kotor itu juga berat
hukumannya, ada dua, kalo nggak pukul, ya di gundul, yang ringan dan
bisa ditolelir itu biasanya temen-temen disuruh untuk menghafalkan
Daily Vocabulary kosakata-kosakata harian itu tapi sambil berdiri di
depan kantor, for about kira-kira itu 30 menit, berdiri 30 menit sambil
menghafalkan vocab nanti setelah menghafalkan vocab selama 30 menit
sambil berdiri temen-temen santri yang kena pelanggaran tadi setoran ke
pengurus, yang nyidang tadi pengurus pengurusnya, pengurus Bahasa
tiap komplek masing masing %

Yang dimaksud dengan Alfiyah dan Imrithy diatas adalah kumpulan bait
bait ilmu tentang Bahasa arab, mulai dari cara membaca kitab kuning (kitab
berbahasa arab), yang tersusun dalam bait Imrithy, dan cara mengarang kitab
kuning yang terkumpul dalam bait Alfiyah, sedangkan Daily Vocaulary
adalah vocab harian para santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin , berisi
tentang kumpulan kata-kata dalam Bahasa Inggris yang digunakan untuk
mengembangkan Bahasa Inggris.

11. Hukuman bagi pengingkar Spyer

Dalam prakteknya, tidak semua santri mau disalahkan, tidak semua
santri mau dijadikan terduga pelanggar yang tertulis dalam Spyer, adakalanya
para santri mengingkari Spyer tersebut, hal ini dikarekan lupa, atau sengaja
untuk menghindar agar tidak terkena hukuman, dengan mendatangkan saksi

palsu, sanksi yang didapatkan ketika pengakuan bohong tersebut tercium
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pengurus, maka hukuman berat akan menanti, sebaliknya, jika penulis Spyer
yang asal dalam menulis orang, maka hukuman berat akan dilimpahkan ke
pada si penulis. Untuk mengetahui apa saja hukuman bagi pelanggar lebih
jelasnya, Berikut hasil penuturan dari saudara Alwi.

“Kalo mereka mengingkari, mereka menyangkal bahwa saya nggak
melakukan ini cak, saya nggak berbicara ini, tadi kan ada yang namanya
friend speaker, itu saksi pertama, friend speaker-nya kita panggil,
contohnya panggil ahmad, ahmad masih menyangkal karena mungkin
ada alasan, ini teman saya, saya mau belain teman saya, saksi yang
kedua, dipanggil yang nyatet, orang yang menulis spyer tadi kita panggil,
benar nggak ini bicara seperti ini ?, kamu punya saksi lain nggak selain
ini ?, punya, otomatis kalo kalah yang nyangkal tadi itu kenak hukum,
dan juga sebaliknya, kalo emang spyer tadi terbukti bersalah, ya spyer
tadi ”

Pemberitahuan sanksi jika kalah dalam proses pembuktian Spyer

Sebelum seorang santri menyangkal apa yang tertulis diatas Spyer,
pengurus bahasa akan mengingatkan dan memberitahu tentang konsekuensi
jika nnti dalam pembuktian santri tersebut bersalah, karena hukuman yang
akan diterima jauh lebih berat daripada hukuman biasanya. Untuk mengetahui
adakah pemberitahuan hukuman sebelum pemanggilan pelapor, penulis
melakukan wawancara dengan saudara Alwi.

“ Biasanya seperti itu, kita kasih tau dulu sebelum yang kena tadi
suspect-nya tadi nyangkal, kita kasih tau pada suspect tadi, bahwa
konsekuensinya kalo kamu nyangkal atau Bahasa jawanya itu nungkir itu
konsekuensinya kalo kamu kalah, kamu gundul, dan saya kasih hukuman
tambahan, karena kamu nggak mau ngaku, sudah bersalah nggak mau
tanggung jawab, dan sebaliknya juga, kalo terbukti nggak bersalah,

otomatis yang nyatet tadi kita hukum lebih berat, karena sudah berani
berbohong, dan menggunakan orang lain supaya nggak kena hukuman ”

& Ibid.
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Hal ini bertujuan agar seorang santri dapat menjadi orang yang

bertanggung jawab dengan perbuatannya, baik si penulis maupun terduga.

13. Alasan sistem pengawasan santri menggunakan motede Spyer

Dalam penerapan metode atau sistem pada suatu organisasi akan

dijumpai latar belakang diterapkannya metode atau sistem tersebut, hal serupa

berlaku juga pada Spyer. Penerapan Spyer sendiri adalah karena kebiasaan

santri yang berbahasa hanya ketika ada pengurus bahasa, dan melanggar

bahasa ketika pengurus tidak ada. Selain itu juga sebagai metode pengawasan

terhadap santri agar selalu waspada dan tidak menunggu kehadiran pengurus

untuk berbahasa inggris. Berikut penuturan saudara Alwi.

”Saya sendiri pertama kali ketika saya santri, itu juga pernah Tanya
ke pengurusnya, cak, kenapa kok metode ini yang digunakan, kenapa kok
nggak pengurus sendiri yang langsung terjun ke santri?, jawaban pertama
dari pengurus tadi seperti ini, gini dik, pertama, kalo semisalnya,
pengurus langsung yang terjun, kebiasaan di pondok pesantren ini kalo
ada pengurus lewat, kalo tau itu pengurus Bahasa, mereka langsung
berbahasa, jadi berbahasa mereka ini ketika ada tok, ketika ada pengurus
mereka berbahasa, kalo nggak ada pengurus ya berbahasa jawa lagi, nah
kenapa kok pakek spyer card, spyer card itu memata-matai, Kita punya
mata-mata, kita kan satu orang ini punya mata dua, gimana kita bisa
melihat, kontrol, ya kita pakai spyer card, bahkan dulu itu ketika kita aja
mandi, itu takut, mau ambil cibuk kita milih diem, pakai isyarat, gak
pakek ngomong, karena takut samping kiri kanan depan belakang kita
ada spyer itu saking takutnya dulu, sampai segitunya,”’°

Dengan adanya sifat wasapada, para santri lama kelamaan akan terbiasa

berbicara bahasa inggris dengan sendirinya, yang pada akhirnya akan

menciptakan suasana pondok pesantren sesuai dengan visi dan misi.

14. Kronologi penerapan Spyer

70 |bid.
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saudara Alwi menjelaskan tentang kronologi penerapan Spyer dari
mulai di tangan pengurus, diberikan kepada santri, proses pencarian
pelanggar hingga sampai ke tangan pengurus kembali. Untuk mengetahui
proses-proses tersebut, Berikut penulis tulis hasil wawancaranya.

“Cara temen-temen yang dilakukan pengurus itu beda-beda, yang
saya ketahui ada salah satu komplek disini, namanya komplek Al-
Maliki, depan sana, itu penerapan, atau pengaktifan kembali spyer card
setelah off itu temen-temen pengurus itu biasanya itu Dawur atau Take
Arround, keliling untuk memeriksa kontrol Bahasa, itu kan otomatis kan
masih banyak temen-temen santri yang berbahasa jawa kan, masih belum
aktif kegiatannya, nanti dari situ, temen-temen pengurus pasti dapet anak-
anak yang berbahasa jawa, sebanyak-banyaknya, berapapun, diambil,
dipanggil ke kantor, di kantor, mereka yang berbahasa jawa tadi dikasih
spyer card, ya kondisional, kalo anak yang berbahasa jawa itu banyak,
mereka kasih satu persatu, setiap orang satu, setiap orang satu, kalo
emang temen-temen itu sudah sadar berbahasa, kadangkala seperti itu,
Cuma dapat lima orang, kita kasih dua spyer, gimana caranya itu, temen-
temen itu bisa waspada lagi lah, ”

Setelah spyer dibagikan oleh pengurus ke pelanggar, maka spyer tadi
akan berjalan terus menerus dengan sendirinya, karena setiap pelanggar
dituntut untuk menyetorkan nama dalam spyer tersebut.

Pengurus persidangan Spyer

Berdasarkan penjelasan dari saudara Alwi, bahwa setelah proses
pemanggilan para terduga pelanggar bahasa, maka pengurus akan melakukan
proses persidangan untuk melakukan uji kebenaran Spyer tersebut, yang
melakukan proses persidanganpun tidak sembarang pengurus, hanya
pengurus bahasa saja, kecuali jika pengurus dalam satu komplek memang

kekurangan pengurus bahasa, sehingga memanggil pengurus lain untuk

membantu melakukan persidangan.
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“Yang nyidang, itu pengurus Bahasa sendiri, kecuali jika ada
kekurangannya, contoh jumlah pengurus di setiap komplek kan berbeda-
beda, tergantung dari banyaknya santri dalam komplek tersebut,
contohnya komplek Al-Maliki itu jumlah santrinya sendiri itu hampir 300
lah, 250-an, pengurusnya Cuma 9, adakalanya nanti kalo salah satu dari 9
pengurus Bahasa inggris ini tadi ada yang udzur adakalanya sakit,
adakalanya ada kegiatan pembelajaran, dan dia harus jadi tutor,
automaticly pengurus tadi nyuruh temen baik dari departemen Bahasa
arab, tetangganya, atau dari departemen lain, untuk menggantikan dia
dalam sidang, ”

Terjemah bahasa indonesia untuk santri yang tidak paham

Kadangkala ada seorang santri yang sudah berbicara dengan bahasa
inggris kepada temannya, namun temannya tidak paham dengan apa yang dia
katakan dikarenakan vocab atau kata kata dalam bahasa inggris; asing
baginya, maka departemen pengembangan bahasa inggris memberikan
keringanan untuk menterjemahkan Kkata-kata tersebut kedalam bahasa
indonesia untuk memahamkan dan memberikan vocab baru. Berikut hasil
wawancara bersama saudara Alwi

“Dalam peraturan sih tidak diperinci, dalam regulasinya temen-
temen kena hukuman akibat berbahasa selain Bahasa inggris itu tidak
diperinci, tapi ketika itu emang ada, kami selaku ketua, mengintruksi ke
pengurus atau member kami untuk memaklumi itu, tujuannya kan baik,
untuk membantu teman agar bisa berbahasa inggris, toh setelah itu yang
nerjemah tadi, biar temennya yang dikasih tau tadi berbahasa inggris”

Yang dimaksud member disini adalah para santri yang terpilih untuk
menjadi bagian dari Bahasa inggris, mereka ditugaskan untuk membantu
pengembangan Bahasa inggris di pondok pesantren.

Hukuman bagi pelanggar bahasa pada umumnya.

Setiap pergantian masa jabatan pengurus bahasa, maka akan berganti

pula jenis hukuman bagi pelanggar bahasa, untuk hukuman yang diterapkan
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departemen pengembangan bahasa inggris periode 2017-2018 adalah
mengahafalkan kata-kata dalam bahasa inggris yang diberikan setiap hari, dan
hukuman terberatnya adalah menghafalkan pidato bahasa inggris, catatan bagi
kepengurusan peridoe 2017-2018 adalah bahwa semua hukuman-hukuman
yang diterapkan harus berbau pendidikan. Berikut penuturan dari saudara
Alwi.

“Ada baru lagi kali ini, hukuman tidak boleh petal, tidak boleh
pukul, otomatis, hukuman yang sering, atau secara global dilakukan oleh
temen-temen pengurus Bahasa inggris tiap komplek itu menghafalkan
Daily Vocab dengan berdiri tadi, selama setengah jam, atau yang lebih
berat disuruh mengahafalkan Speech atau pidato Bahasa inggris,
adakalanyajuga disuruh buat Essay, atau karangan dalam bentuk Bahasa
inggris, globalnya itu bagaimana hukumannya mendidik ke pelanggar "

18. Pemberian dan pengumpulan Spyer.

Dalam sistem Spyer, ada deadline untuk pengumpulannya, yakni
dimulai sehabis waktu sidang hingga pukul 19.30 WIB, seperti yang
dijelaskan oleh saudara Alwi.

“Spyer diberikan ketika si pelanggar dipanggil dan disidang,
setelah sidangan dan melakukan hukumannya, mereka diberi kartu Spyer,
itu kira-kira jam sepuluh sampai setengah sebelah, batas untuk
pengumpulan beda-beda, dari tiap komplek beda-beda, tapi saya
instruksikan ke temen-temen pengurus atau member Bahasa inggris,
meskipun berbeda-beda, temen-temen paling lambat mengumpulkannya
itu sebelum berangkat diniyah, jam setengah delapan lah, terakhir
pengumpulan spyer card, ”’

Ketika seorang santri yang mempunyai kewajiban untuk menyetorkan

Spyer tapi dia belum mendapatkan nama, maka santri tersebut akan

mendapatkan hukuman pada persidangan malamnya, bisa berupa

1 |bid.
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penambahan Spyer, atau penembahan Spyer ditambah dengan hukuman
ringan sesuai kebijakan pengurus bahasa.
19. Kotak Spyer
Dalam prakteknya, pengumpulan Spyer tidak langsung kepada
pengurus bahasa, akan tetapi di masukan kedalam kotak yang telah
disediakan oleh pengurus bahasa di tiap-tiap kantor di komplek masing-
masing. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang dimana seharusnya Spyer
tersebut dikumpulkan, maka penulis melakukan wawancara kepada saudara
Alwi.
“Tiap departemen baik Bahasa inggris menyediakan kotak, kotak

spyer card, spyer box, itu diletakkan didepan kantor, jadi nanti sewaktu
waktu si pelanggar bisa memasukkan spyer card tadi di kotak tersebut ”

Gambar 3.2 Kotak Spyer

20. Pengumuman nama-nama terduga pelanggar Spyer

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Setelah kegiatan formal pondok pesantren selesai, maka para santri
akan menunggu diumumkannya nama-nama terduga pelanggar Spyer, nama-
nama tersebut dipanggil dengan menyebutkan kelas dan departemen yang
bersangkutan. Proses pemanggilan bertempat di kantor pusat ditiap komplek
masing-masing. Untuk lebih jelasnya, Berikut penuturan saudara Alwi.

“Diumumkannya setelah kegiatan seluruhnya pondok, setelah
kegiatan setoran alfiyah atau imrithy tepatnya jam sepuluh,
mengumumkannya lewat kantor pusat komplek masing masing, itu kan
ada fasilitas Sound System itu diumumkan, jadi seluruh santri dari
komplek tersebut itu dengan seksama mendengarkan, apakah kena atau
nggak ”’

Tempat persidangan spyer

Proses persidangan dilakukan di tiap kantor pada komplek masing-
masing, akan tetapi ada juga yang melakukan persidangan di tempat lain,
seperti  komplek Al-Ghozali yang melakukan persidangan di pendopo
pesantren, dan As-Syafi’i yang melakukan persidangan di musholla lantai tiga
komplek As-Syafi’i. hal ini dilakukan mengingat tidak cukupnya kantor
sebagai tempat untuk persidangan. Berikut hasil wawancara dengan saudara
Alwi.

“Yang saya tau, ada satu komplek itu karena memang fasilitas
kantornya tidak memadai, itu dilakukan yang namanya pendopo,
komplek Al-Ghozali, salah satu komplek di pondok ini melakukan
persidangan di pendopo, ada lagi di musholla, itu komplek As-Syafi’i,
karena memang fasilitas kantornya belum memadai ”"

Keberhasilan penerapan Spyer

Meskipun pada prakteknya penerapan Spyer tidak 100% dapat

menumpas pelanggaran bahasa di pondok pesantren, namun paling tidak

72 |bid.



70

sudah bisa mengurangi beban pengurus dalam mengontrol dan mengurangi

pelanggaran bahasa. Begitu yang diungkapkan oleh saudara Alwi.

“Menurut saya sendiri selaku pelaku, itu Alhamdulillah, sedikit
membantu, meskipun nggak total, jadi kan, pengurus sendiri kan nggak
bisa Always control itu kan nggak bisa, jadi dengan adanya spyer card
ini aktifitas berbahasa temen-temen santri Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin sedikit terbantukan

23. Kendala dalam penerapan Spyer

Dari satu periode kepengurusan ke periode kepengurusan lain pasti

ditemukan masalah yang beragam-ragam. Hal tersebut juga dirasakan oleh

saudara Alwi sebagai yang pernah menjadi pelaku dan juga pengurus bahasa.

“Masalahnya banyak, salah satu masalahnya ketika si pelanggar ini
nggak mau mengakuinya, akhirnya sama sama nggak ada saksi, biasanya
gitu, sama sama nggak punya saksi, baik si penyangkal tadi dan si
penulis, akhirnya dari pengurus biar sama sama enak, sementara ini kamu
jadi suspect kami kasih, atau dihukum, yang si penulis tadi juga
dihukum, itu membuat pengurus bingung, dan juga banyak santri-santri
itu ngumpulkan spyer card juga terlambat, nah biasanya, meskipun
begitu, tetep dihukum, ada hukuman tambahan, spyer card-nya tetap
diterima, tapi santri tadi dihukum, sebagai keterlambatannya tadi, ada
juga yang mengaku sudah mengumpulkan, tapi nggak ada, ada juga yang
katanya cak, saya lho pulang, spyer card ada namanya orang tersebut,
santrinya nggak ada di pondok, katanya pulang, ada juga ketika dipanggil
namanya, itu nggak dateng dateng ke kantor, untuk menjalani
persidangan, tergantung pengurusnya ketika menyikapinya, "3

73 |bid.



BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

SISTEM PENGAWASAN BERBAHASA INGGRIS SANTRI PONDOK

PESANTREN MAMBAUS SHOLIHIN SUCI MANYAR GRESIK

A. Analisis Data

Tahap analisis data adalah tahap yang berguna untuk menelaah data yang

telah ditemukan dalam penelitian kualitatif, yang diperoleh dari beberapa

informan yang telah diwawancarai. Tahap analisis data ini juga sebagai penjelasan

dan kepastian kebenaran temuan teori.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan beberapa

temuan terkait Sistem Pengawasan Berbahasa Inggris Santri Pondok Pesantren

Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.

1. Temuan Data

a.

Pengawasan Santri Menggunakan Spyer Card dalam Tinjauan limu
Komunikasi

Bertambahnya santri setiap tahun menjadi tantangan tersendiri bagi
para pengurus untuk membimbing dan mengarahkan para santri sesuai
dengan peraturan dan kewajiban santri. Sebagai pondok pesantren
dengan title pondok bahasa, tentunya ada giat-giat dalam
mengembangkan bahasanya, salah satunya adalah sistem pengontrolan
bahasa yang biasa dikenal dengan sebutan Spyer.

Di pondok pesantren mambaus sholihin, istilah pengawasan santri

dikenal dengan nama Spyer, pengawasan ini jika ditinjau dari kacamata
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ilmu komunikasi terdapat unsur komunikasi yang berupa instruksi
pengurus kepada santri melalui Spyer Card untuk mengawasi santri lain
yang melanggar peraturan pesantren.

Penerapan Spyer tidak serta merta menjadikan santri tertekan,
namun itu adalah sebagai pengawasan secara tidak langsung dari
pengurus bahasa. Jika hanya mengandalkan kehadiran dan krontrol
secara nyata dari pengurus, maka penerapan berbahasa inggris di pondok
pesantren mambaus sholihin akan kurang maksimal, seolah-olah
pembiasaan berbahasa inggris hanya dilakukan ketika menjumpai
pengurus bahasa, selebihnya mereka berbahasa jawa atau indonesia
semaunya.

Dengan menerapkan sistem pengawasan berbasis Spyer maka
secara tidak langsung santri pondok pesantren mambaus sholihin akan
selalu waspada dimanapun dan kapanpun mereka berada, hal ini
dikarenakan mereka tidak tahu siapa yang memegang Spyer, mungkin
dari salah satu teman bergaul mereka ada yang memegang Spyer, tidak
satupun orang yang tahu. Menjadi pantangan juga bagi penulis untuk
memberitahukan bahwa dia adalah seorang yang membawa Spyer, karena
jika itu dia lakukan, maka dia secara tidak langsung menghilangkan satu
mangsa Spyer, dan dia harus mencari lagi.

Seorang santri yang melangar bahasa akan diberi tugas oleh
pengurus untuk mencari pelanggar dengan Spyer, perintah tersebut yang

harus dan wajib dikerjakan, jika tidak, maka konsekuensi hukuman yang



73

lebih berat menanti, ketika seorang santri namanya tertulis dalam kertas
Spyer, maka pada malam harinya setelah kegiatan formal pesantren
selesai, akan diadakan mahkamah santri yang dimulai dengan
mengumumkan nama-nama yang tertilis pada Spyer di masing-masing
komplek yang selanjutnya akan disidang dengan membacakan nama
pelanggar, kelas, kamar, kamar, hari, waktu, tempat, kata yang
dibicarakan, dan teman berbicara.

Setelah membacakan laporan yang tertera pada Spyer, selanjutnya
pengurus memberikan waktu kepada terduga pelanggar bahasa untuk
berfikir sejenak dan mengingat-ingat, apakah laporan tersebut benar atau
tidak, jika memang dalam prakteknya si terduga tersebut yakin dan
benar-benar tidak melanggar, maka pengurus menyuruh kepada terduga
untuk memanggil teman bicaranya, ketika teman yang dimaksud sudah
hadir dalam persidangan, selanjutnya pengurus memberikan pertanyaan
apakah benar si terduga tersebut tidak mengucapkan kata-kata yang ada
dalam Spyer ? jika teman tersebut meng-iya-kan, maka dengan terpaksa
pengurus memanggilkan penulis Spyer dengan memberikan catatan
bahwa jika salah satu dari penulis Spyer atau terduga diketahui bersalah,
maka akan diberikan hukuman yang lebih berat dari hukuman pada
umumnya, namun jika tidak ada yang mau mengaku dan sama-sama kuat
dalam pendiriannya, keduanya akan diberi hukuman sesuai kebijakan

pengurus.
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Adakalanya beberapa santri yang ketika mendapatkan Spyer
enggan untuk menulis temannya sendiri, hal ini karena rasa pertemanan
mereka yang kuat sehingga tidak mau melihat teman sejawatnya
menerima hukuman hanya karena dia. Mungkin sekilas ada baiknya,
namun berbeda lagi jika memasuki ranah hukum, tradisi melindungi
teman sendiri seharusnya tidak dilakukan, karena secara tidak langsung
seorang santri tersebut telah membiarkan seorang pelanggar berbuat
semaunya.

Yang ditakutkan adalah ketika mereka sudah lulus dari pondok
pesantren, tradisi melindungi teman sendiri akan terus dilakukan dengan
melindungi keluarga sendiri. Ketika seorang santri menjadi aparatur
negara, dan menjumpai salah satu keluarganya menjadi pelanggar
peraturan, dia akan melindunginya. Maka dengan tanpa menghilangkan
kontrol dari pengurus bahasa secara nyata, maka kasus tersebut akan
diminimalisir adanya.

Komunikasi ke Bawah (Downward Communication)

Karena pondok pesantren mambaus sholihin merupakan organisasi,
maka penelitian ini menggunakan komunikasi organisasi. Pace dan
Faules (2000, 75) menjelaskan bahwa “komunikasi formal organisasi
adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni komunikasi ke

bawah (Downward Communication), komunikasi ke atas (Upward
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Communication) dan komunikasi horizontal (Horizontal
Communication).”
1) Komunikasi ke Bawah (Downward Communication)

Komunikasi ke bawah adalah komunikasi antara atasan kepada
bawahan, berdasarkan struktural Organisasi Santri Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin (OSPMS), pengurus berada di atas santri, yang
artinya pengurus sebagai atasan dan santri adalah bawahan, perintah
yang datang dari pengurus dan berhubungan dengan pondok
pesantren adalah murni instruksi, sedangkan komunikasi dalam hal
Spyer adalah komunikasi dari pengurus kepada santri untuk mencari
pelanggar bahasa, dan komunikasi itu masuk dalam kategori
komunikasi ke bawah.

2) Komunikasi ke Atas (Upward Communication)

Komunikasi ke atas adalah komunikasi dari bawahan kepada
atasan, dari santri kepada pengurus, komunikasi ini terjadi ketika
seorang santri bertanya tentang sesuatu kepada pengurus, seperti
dimana lokasi persidangan, apa hukuman yang diterima oleh
pelanggar dlil.

3) Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication)
Komunikasi horizontal adalah komunikasi orang-orang yang

mempunyai otoritas atau kedudukan yang sama dalam organisasi,

74 Op, Cit.., Heidar Nisa Maulida, 56.
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seperti komunikasi pengurus kepada pengurus, santri kepada santri
dan seterusnya.

Sedangkan menurut tipenya, komunikasi dalam Spyer ini
termasuk dalam kategori komunikasi kebawah tipe instruksi dimana
arti dari instruksi tersebut adalah pesan yang disampaikan kepada
bawahan mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan
bagaimana melakukannya. Pengurus sebagai atasan
menginstruksikan santri sebagai bawahan untuk mengawasi santri
lain dengan  menggunakan  Spyer, memberitahu  cara
menggunakannya, dimana dan kapan mengumpulkannya, serta
hukuman yang akan didapat ketika mengabaikannya.

Selain termasuk dalam kategori komunikasi ke bawah,
instruksi dari pengurus kepada santri untuk mencari pelanggar
bahasa terjadi dengan verbal, yang artinya komunikasi tersebut
terjadi secara tatap muka dan diucapkan dengan lisan. Komunikasi
tersebut terjadi setelah seorang santri di tetapkan menjadi pelanggar
bahasa, adakalanya sebelum pemberian Spyer, para pelanggar akan
diberikan hukuman sesuai dengan kebijakan pengurus, seperti
menhafalkan Alfiyah atau Imrithy, namun yang sering diterapkan
adalah hukuman menghafalkan vocab harian yang dilakukan dengan
berdiri selama 30 menit. Hal ini bertujuan agar para pelanggar malu
dan merasa jera agar tidak mengulangi perbuatannya dikemudian

hari.
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c. Feedback

Dalam sistem pengawasan yang terjadi antara atasan dan bawahan,
dalam hal ini pengurus kepada santri, hasil goal-nya adalah feedback atau
umpan balik dari santri kepada pengurus, dimana umpan balik tersebut
berupa terkantonginya nama-nama terduga pelanggar bahasa yang
didapatkan oleh santri tersebut.

Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan tidaklah selalu
berjalan mulus, ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, adapun faktor-
faktor tersebut adalah:™
1) Keterbukaan

Keterbukaan seorang pemimpin kepada bawahan sangat
mempengaruhi arus komunikasi ke bawah.
2) Kepercayaan pada pesan tulisan
Kebanyakan pemimpin, termasuk pengurus bahasa lebih
percaya kepada pesan yang dituliskan melalui Spyer dari pada pesan
yang disampaikan secara langsung. Pesan yang berlebihan
3) Timing
Ketepatan waktu dalam penyampaian pesan kepada bawahan
mempengaruhi sukses tidaknya sebuah pesan untuk diterima.

4) Penyaringan

5 Op, Cit.., Arni Muhammad, 58.
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Ada pesan-pesan tersendiri dari atasan yang kadangkala
disaring untuk ditentukan mana yang diperlukan oleh mereka
sebagai bawahan.

Dari keempat faktor tersebut, yang terjadi dalam penelitian ini
adalah bahwa pengurus lebih mempercayai pesan yang ditulis dalam
Spyer dari pada pesan yang disampaikan langsung, selain itu juga
memudahkan bagi para santri untuk menyetorkan nama-nama
pelanggar tanpa menunggu adanya pengurus. lItulah yang membuat
feedback yang dilakukan ditulis diatas sebuah kertas yang
dinamakan dengan Spyer.

d. Pengawasan Estafet

Penulis membuat contoh Ketika seorang santri katakanlah santri A
terbukti bersalah dalam persidangan, maka pengurus akan memberikan
kertas Spyer dengan tujuan untuk mencari santri lain sebut saja santri B
yang diduga melanggar bahasa. Kemudian jika dalam proses
persidangan, santri B tersebut terbukti bersalah, maka akan diberikan
Spyer seperti kasus dalam santri A dan diwajibkan untuk mecari
pelanggar lain seperti santri C, D, E dan seterusnya. Pengawasan yang
seperti ini dinamakan pengawasan Estafet, dimana pengurus mewajibkan
santri yang mendapatkan kertas Spyer untuk menyetorkan nama
pelanggar kepada pengurus. Jika dalam prakteknya santri tersebut
mengabaikan, maka akan ditindak lanjuti sebagaimana kebijakan

pengurus dengan tetap memberikan kertas Spyer, hal ini dimaksudkan
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supaya pengawasan berbasis Spyer ini tetap berjalan hingga waktu yang
ditetapkan oleh pengurus, semisal liburan dll.
Tanggung Jawab

Feedback yang ada dalam penerapan Spyer memang diharuskan
dan menjadi kewajiban bagi pelanggar bahasa, hal ini ditekankan sebagai
bentuk pertanggung jawaban dari apa yang telah mereka lakukan. Ketika
pada prakteknya terbukti para pelanggar tidak menyetorkan Spyer,
dengan alasan-alasan yang bermacam-macam, maka tanpa bisa diganggu
gugat mereka akan mendapatkan hukuman sesuai kebijakan pengurus,
hal ini dilakukan agar para santri menjadi orang Yyang dapat
mempertanggung jawabkan segala bentuk perbuatan yang telah
dilakukan.

Setiap hari dapat dipastikan ada satu atau dua atau bahkan lebih
santri yang melanggar bahasa, entah di dapur umum, kamar, musholla
atau bahkan kantin. Hanya dibutuhkan kepekaan dari para santri untuk
bisa mencari para pelanggar bahasa tersebut.

Hukuman

Untuk meminimalisir para santri agar tidak melanggar bahasa
menjadikan penerapan Spyer ini kaya akan hukuman, dimana hukuman
yang diterapkan menimbulkan efek jera namun tetap mendidik, hukuman
menghafalkan vocab dengan duduk selama 30 menit dilapangan, didepan

kantor atau ditemput umum yang menjadi lalu lalang para santri
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membuat para pelanggar malu melakukan hal itu yang pada akhirnya
membuat mereka jera dan tidak mengulangi kesalahan yang sama.

Jika pada penerapannya hukuman tersebut tidak memberikan
dampak apapun, maka hukuman yang lebih berat akan dilimpahkan,
seperti hukuman menghafalkan pidato bahasa inggris di tempat umum
atau dihadapan para wali santri yang secara tidak sengaja berada di
pondok pesantren. Hukuman menghafalkan pidato bahasa inggris ini
menyerang pada aspek psikologis para santri ditambah rasa malu yang
berlebihan. Dengan hukuman ini para santri akan terbebani dengan
penghafalan yang berlipat-lipat, karena peraturan yang ada di pondok
pesantren mambaus sholihin mewajibkan para santrinya untuk
menghafalkan Imrithy dan Alfiyah yang masing masing merupakan Kkitab
berbahasa arab. Dengan beban yang semakin bertambah ini, para santri
akan jera untuk tidak melanggar peraturan pondok pesantren lebih lebih
peraturan dalam berbahasa inggris.

Jika dengan menerapkan dua hukuman diatas atau sejenisnya tidak
membuahkan hasil dan para pelanggar semakin merajalela dalam
melanggar peraturan bahasa, maka akan dilakukan tindakan tegas dengan
memberitahu serta membawa langsung para pelanggar kehadapan
pengasuh pondok pesantren, istilah ini biasa dikenal dengan nama
Sowan. Hukuman ini adalah hukuman maksimal yang diberikan oleh
pengurus bahasa, keputusan final langsung dari pengasuh pondok

pesantren entah hanya memperingatkan kepada para pelanggar atau
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langsung memulangkan ke kampung halaman atau dikeluarkan dari

pondok pesantren.

B. Deskripsi Hasil

2. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Penelitian ini menggunakan teori Pengawasan Organisasi yang

dikemukakan oleh Phillip Tompkins dan George Cheney mempunyai gagasan

bagaimana caranya komunikasi mampu menghasilkan atau kontrol terhadap

para karyawan, dalam hal ini santri, organisasi menggunakan kontrol terhadap

anggotanya dengan empat cara, yang terdiri dari pengawasan sederhana,

teknis, birokratis dan konsertif.”®

a.

Pengawasan Sederhana

Cara pertama disebut dengan pengawasan sederhana, contohnya
pengawasan yang menggunakan kekuasan, seperti pengawasan ketua
pondok terhadap para santri, pengurus terhadap para santri dll.
Pengawasan Teknis

Pengawasan teknis (thecnical control), yaitu pengawasan yang
menggunakan peralatan teknologi..

Pengawasan Birokratis

Pengawasan birokratis (bureaucratic control), yaitu pengawasan melalui
penggunaan berbagai prosedur dan aturan-aturan formal, sebagaimana
yang telah dikemukakan Weber, pengawasan birokratis dapat dilihat dari

berbagai peraturan pondok pesantren yang harus dipatuhi para santri.

76 Op, Cit..,Stephen W. Littlejohn dan Karen A.Foss, 265
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d. Pengawasan Konsertif
Menurut Cheney dan Tompkins, cara keempat ini merupakan
pengawasan yang paling menarik yang disebut pengawasan konsertif
(concertive control), yaitu pengawasan yang menggunakan hubungan
interpersonal dan kerja sama di antara anggota organisasi atau santri
sebagai alat untuk melakukan kontrol.””

Ketika pengurus bahasa menginstruksikan kepada para santri untuk
mencari para pelanggar bahasa maka secara tidak langsung itu adalah bagian
dari proses pengawasan organisasi yang masuk dalam kategori Pengawasan
Konsertif dimana kerjasama diantara anggota organisasi atau santri sebagai
alat untuk melakukan kontrol.

Alasan paling mendasar yang menjadikan santri sebagai alat untuk
melakukan kontrol melalu sistem Spyer adalah karena hanya santri itu sendiri
yang dapat memantau secara maksimal apa yang dikerjakan sehari-hari, mulai
dari bangun tidur hingga tidur kembali.

Namun kontrol yang dilakukan oleh pengurus bahasa dalam penelitian
ini menggunakan perantara Spyer karena pada komunikasi dari pengurus
kepada santri dipengaruhi oleh faktor percayanya pengurus terhadap pesan
tulisan, sehingga proses pengawasan terhadap para santri ini ditulis diatas
kertas yang dikenal dengan nama Spyer.

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan terhadap para

informan cukup memberikan informasi tentang sistem pengawasan yang

7 0p, Cit.., Morisson, 75
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digunakan oleh pengurus bahasa pondok pesantren mambaus sholihin, dapat
kita temukan bahwa sangat perlunya pengawasan atau kontrol terhadap para
santri sebagai upaya untuk meyakinkan bahwa peraturan pondok pesantren
dilakukan dengan benar.

Dalam pengawasan konsertif, disiplin diciptakan dengan cara
menormalkan perilaku (normalizing behaviour), yaitu melakukan cara-cara
tertentu agar dapat bekerja secara normal dan alami; sesuatu yang pada
dasarnya ingin dilakukan setiap anggota organisasi.’®

Pada prakteknya, dengan melakukan penerapan sistem Spyer yang tidak
dapat diketahui para pembawanya; menjadikan para santri waspada dan
berhati-hati yang pada akhirnya secara tidak langsung mereka akan terbiasa
menggunakan bahasa inggris dimanapun dan kapanpun, karena pada dasarnya
semua santri ingin dapat berbahasa inggris murni keinginan diri sendiri.

Pada organisasi kontemporer, pengawasan terbaik terhadap kedisiplinan
dapat dicapai dengan menggunakan empat cara berikut.”

a. Cara Tersamar
Cara yang tidak mencolok (unobtrusive methods) atau tersamar,
yaitu cara-cara atau metode yang tidak mudah diketahui atau dilihat
orang luar. Disiplin yang terkait dengan pelaksanaan peraturan organisasi
tidaklah musti dibuat secara eksplisit atau mencolok, namun menjadi

bagian dari kegiatan harian organisasi yang berjalan.

78 |bid. 76
7® Littlejohn dan Foss, op.cit, 266
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Penerapan Spyer jelas merupakan cara tersamar yang menjadi
makanan sehari-hari para santri, hal itu yang menjadikan penerapan ini
bagian dari kegiatan yang harus mereka taati setiap hari.

Cara Kerja Sama

Melalui kerja sama oleh seluruh anggota organisasi untuk
menegakkan disiplin, dengan kata lain, disiplin secara bersama-sama
oleh seluruh anggota organisasi.°

Tidak hanya para santri yang duduk dibangku Tsanawiyah dan
Aliyah, kerjasama dari para mahasiswa yang tidak menerapkan sistem
Spyer-pun sangat dibutuhkan agar penerapan Spyer dapat berjalan
dengan maksimal sehingga menciptakan keadaan pondok pesantren yang
selaras dengan visi dan misi.

Hubungan Sosial

Menjadikan disiplin sebagai bagian dari hubungan social. Apa yang
dikatakan atau apa yang dilakukan sejumlah orang satu sama lain
dikontrol atau diatur oleh kebiasaan atau tindakan normal atau ‘tindakan
yang dinormalkan’ (normalized practice).5!

Disiplin berbicara bahasa inggris adalah bagian dari hubungan
sosial santri kepada santri lainnya atau santri kepada pengurus atau
sebaliknya, perilaku berbahasa inggris ini dikontrol dan diatur oleh Spyer
yang merupakan sistem atau kegiatan yang dinormalkan.

Melalui Motivasi

8 Op, Cit..
81 |bid, 77.

, Morisson, 76.



85

Instrument yang paling efektif adalah berdasarkan nilai-nilai yang
dapat memberikan motivasi pada anggota organisasi, yaitu sesuatu atau
hal-hal yang paling mendasar yang mendorong mereka bersedia bekerja,
berjuang, mematuhi segala aturan dan disiplin. Nilai-nilai yang dimaksud
mencakup pencapaian uang, waktu, tujuan, kerja sama, dan seterusnya.

Nilai-nilai yang memotivasi para santri untuk berbahasa inggris
tidak lain adalah harapan dan perintah langsung dari pengasuh pondok
pesantren. Ketaatan kepada pengasuh pondok dan para guru-guru telah
menjadi bagian dari hal-hal yang wajib dilakukan melebihi apapun,
pemikiran seperti ini telah ditanamkan kepada para santri sejak mereka
pertama kali menginjakkan kaki di pondok pesantren.

Dengan keempat cara tersebut maka penerapan teori ini akan
semakin maksimal sehingga menjadikan komunikasi yang terjadi antara
pengurus bahasa kepada para santri dan sebaliknya berjalan secara

efektif.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari ulasan diatas, sebagai upaya dari hasil analisis yang penulis lakukan,
dapat disimpulkan sebagai bahwa Sistem Pengawasan yang diterapkan oleh
pengurus bahasa di pondok pesantren mambaus sholihin menggunakan media
Spyer Card dimana Spyer Card ini adalah kertas yang digunakan santri untuk
melaporkan santri lain yang melanggar peraturan bahasa.

Unsur komunikasi yang terjadi dalam Spyer Card adalah komunikasi dari
pengurus sebagai atasan kepada santri sebagai bawahan yang merupakan
Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) yang termasuk dalam tipe
Instruksi dengan maksud untuk menimbulkan feedback pelaporan pelanggar
bahasa dari santri kepada pengurus yang merupakan komunikasi keatas (Upward
Communication) dan berkemungkinan menimbulkan komunikasi Horizontal
(Horizontal Communication) dari santri yang melaporkan kepada santri yang
dilaporkan.

Pengawasan menggunakan Spyer Card ini dilakukan secara estafet dari
santri ke santri yang terus berlangsung hingga batas yang telah ditentukan oleh
pengurus. Model estafet ini berlangsung dikarenakan kewajiban santri yang
mempunyai Spyer Card untuk melaporkan nama-nama santri lain yang melanggar
bahasa. Jika seorang santri yang berkewajiban untuk menyetorkan Spyer Card
mengabaikan tugasnya, maka pengurus akan memberikan sanksi atas kelalaian

tersebut.

86
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Dalam mengontrol peraturan berbahasa inggris agar dapat dilaksanakan

dengan semestinya, pengurus bahasa menggunakan teori Pengawasan Organisasi

dalam kategori Pengawasan Konsertif, dimana komunikasi ini melibatkan

kerjasama antara anggota organisasi atau santri untuk saling memantau dan

mengontrol satu sama lain.

Rekomendasi

Dari kesimpulan diatas, terlihat bahwa pengawasan kepada para santri

dengan mengunakan Spyer mempunyai andil besar dalam kepatuhan para santri

terhadap peraturan berbahasa inggris. Berdasarkan hasil tersebut maka penulis

memberikan rekomendasi sebagai berikut:

1.

Departemen Bahasa Inggris dan Pondok Pesantren harus tetap
mempertahankan sistem Spyer dan meningkatkannya lagi dengan inovasi-
inovasi yang lebih mendukung untuk meningkatkat kepatuhan para santri
terhadap peraturan berbahasa inggris.

Departemen Bahasa Inggris sebaiknya berkoordinasi kepada para santri atau
mahasiswa lain untuk tetap berbahasa meskipun pada kompleknya tidak
menerapkan sistem Spyer, agar tidak ada alasan untuk melanggar bahasa
terlebih dengan santri yang berdomisili di komplek yang menerapkan sistem
Spyer.

Perlu diadakannya Reward untuk mereka yang rajin dalam berbahasa inggris
dan sama sekali tidak pernah tercatat sebagai pelanggar bahasa, reward
tersebut berupa pemberian buku Grammar, Speech, kitab kuning dan barang-

barang lain yang mempunyai nilai edukasi.
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